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Nama : Maulida Khasanah 
NIM : 90400116060 
Judul : Akuntansi Biodiversitas Berbasis Amanah Untuk Mencapai   Deep 
Ecology Perusahaan (Studi Pada Pt Aneka Tambang Tbk) 
Akuntansi Biodiversitas yang disajikan dalam sustainability report merupakan 
sebuah pengungkapan tanggung jawab pelestarian biodiversitas/keanekaragaman 
hayati yang dilakukan oleh perusahaan. Pengungkapan berbasis amanah untuk 
melihat seberapa besar rasa tanggung jawab perusahaan dalam melaksanakan 
program pelestarian biodiversitasnya. Pencapaian deep ecology perusahaan dapat 
dilihat pada komitmen perusahaan dalam pelestarian lingkungan mulai dari 
perencanaan strategis, pelaksanaan program dan evaluasi kinerja. Tujuan penelitian 
ini untuk melihat pengungkapan dan pemaknaan akuntansi biodiversitas berbasis 
amanah untuk mencapai deep ecology perusahaan melalui analisis semiotika teks 
terhadap sustainability report PT.ANTAM Tbk 2019. 
Penelitian ini berjenis kualitatif dengan metode analisis data yaitu semiotika 
teks untuk melihat pengungkapan dan pemaknaan akuntansi biodiversitas berbasis 
amanah untuk mencapai deep ecology perusahaan. Data yang digunakan yaitu 
sustainability report PT. ANTAM Tbk, tahun 2019 yang diperoleh dari situs web 
resmi perusahaan. Penelitian ini melakukan kajian mendalam dengan analisis 
semiotika atas pengungkapan akuntansi biodiversitas pada sustainability report 
PT.ANTAM Tbk. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan akuntansi biodiversitas 
PT.ANTAM Tbk, merupakan pengungkapan non-financial accounting dengan hasil 
pengungkapan pendekatan manajemen sebesar 15,3% dan  pengungkapan topik 
material sebesar 36,3%. Wujud amanah dalam pengungkapan biodiversitas yakni 
Hablumminallah dimaknai ANTAM dengan ungkapan kesadaran akan pentingnya 




pemenuhan izin operasional dan memberikan wadah edukasi serta melibatkan 
masyarakat dalam program kelingkungannya. Sedangkan untuk Hablum filArdh  
diwujudkan ANTAM dengan melakukan pelestarian ekosistem biodiversitas di dalam 
maupun diluar wilayah operasionalnya. Deep ecology perusahaan pada ANTAM 
diwujudkan dalam level perencanaan berupa komitmen yang tertuang dalam visi misi 
serta adanya dokumen perencanaan strategis, selanjutnya dalam level kedua yakni 
pengungkapan pelaksanaan program baik di dalam maupun di luar wilayah 
operasional, level ketiga yakni pengungkapan dana dan investasi lingkungan yang 
terus meningkat dari tahun ke tahun. 










A. Latar Belakang Permasalahan 
Aktivitas perusahaan memiliki peran dan berkontribusi besar atas 
ketidakseimbangan alam yang terjadi (Halmi, 2019). Sebagaimana lingkungan dan 
kualitas hidup masyarakat sangat berkaitan erat dengan aktivitas industri (Prakoso 
dan Dewinta, 2019). Laporan yang dirilis tahun 2018 oleh sebuah organisasi 
konservasi independen terbesar mengungkapkan bahwa hanya seperempat tanah di 
Bumi yang secara substansial terbebas dari dampak kegiatan manusia (WWF, 2018).  
Kepunahan satwa  liar di Indonesia pun tidak terlepas dari tindakan tangan 
manusia itu sendiri dimana seperti yang dilansir dalam sebuah artikel pemerhati 
lingkungan bahwa penyebab berkurangnya jumlah satwa yakni akibat berkurang dan 
rusaknya habitat dan praktik perdagangan satwa liar. Berkurangnya atau rusaknya 
habitat yakni akibat laju deforestasi di Indonesia pada periode 2014-2015 sebesar 
1,09 juta hektar, walaupun angka ini mengalami penurunan pada periode 2015-2016 
menjadi 0.63 juta hektar (Arumningtyas, 2018). Sebuah penelitian lain 
mengungkapkan penurunan luas kawasan hutan di Indonesia dimana dari angka 144 
juta hektar menjadi hanya 130.68 juta hektar saja, luas tutupan hutan juga semakin 
berkurang seiring dengan laju deforestasi dan kebakaran hutan yang terjadi sepanjang 
tahun yang tak henti-hentinya berakibat pada kehancuran biodiversitas (Ardhana, 




penelitian terkait pencemaran air tanah di Kota Gede akibat dari aktivitas perusahaan 
yakni penyepuhan logam yang menghasilkan limbah logam berat (Saraswati dkk, 
2019). 
Bahkan dalam kasus Lumpur Lapindo Sidoarjo menggugah seorang sastrawan 
dengan nama pena Viddy Ad Daery mengutarakan keresahannya kedalam sebuah 
puisi berjudul Lapindo: Alam yang Membalas Dendam, yang telah menunjukkan 
adanya representasi kerusakan alam terbesar di abad ini yang telah terjadi di wilayah 
Jawa Timur (Asri, dkk 2018). Kasus lain dalam deretan kerusakan selanjutnya yakni 
pada tahun 2015 menjadi tahun puncak kebakaran lahan terburuk yaitu seluas 
2.611.411 hektar lebih, sejak 2015 hingga maret 2019 provinsi Sumatera Selatan 
menempati urutan pertama dengan 671.700 hektar lebih, disusul provinsi Papua 
seluas 653.000 hektar lebih dan provinsi kalimantan seluas yaitu 633.200 hektar lebih 
dan masih akan bertambah hingga akhir tahun 2019 (Usmita, 2019).  Rentetan kasus 
diatas merupakan kasus kerusakan alam yang mendapat sorotan nasional namun 
masih banyak kasus-kasus lain yang mandek hanya sampai level lokal saja. Krisis 
lingkungan terjadi dianggap karena manusia berpandangan antroposentrisme 
(Satmaidi, 2015) dimana menganggap dirinya bukan bagian dari alam. Sehingga 
muncul konsep atau cara pandang ekologi mendalam (deep ecology) atau 
ecosentrisme dimana memusatkan perhatian pada ekosistem alam bukan hanya pada 
manusia ataupun biotis saja namun yakni manusia adalah bagian dari alam baik biotis 




Akuntansi pertanggungjawaban  sosial merupakan alat yang sangat berguna 
bagi perusahaan dalam mengungkapkan aktivitas sosialnya di dalam laporan 
keuangan  (Mikial dan Qodriyah, 2015).  Mengingat bahwasanya bangsa Indonesia 
termasuk salah satu negara megabiodiversitas di Dunia, kajian tentang pengungkapan 
informasi keanekaragaman hayati/kehati/biodiversitas sangat diperlukan (Heniwati 
dan Asni, 2019). Publikasi dari akuntansi lingkungan diharapkan dapat memenuhi 
tanggung jawab perusahaan dalam akuntabilitas stakeholder dan digunakan untuk 
evaluasi dari konservasi lingkungan (Panggabean dan  Deviarti, 2012). Pemenuhan 
pelaporan pertanggung jawaban sosial perusahaan terkhusus yang berkaitan dengan 
keanekaragaman hayati yakni sebagai bukti kepada publik bahwa perusahaan secara 
serius telah bertanggung jawab atas kelestarian alam sekitar. 
Akuntansi biodiversitas yakni bagian dari akuntansi lingkungan merupakan 
istilah yang dipakai untuk pelaporan keanekaragaman hayati/kehati sebagai peran 
akuntansi untuk turut serta dalam melestarikan dan meningkatkan keanekaragaman 
hayati di planet bumi (Jones dan Solomon, 2013). Akuntansi biodiversitas adalah 
perkembangan yang relatif baru dalam penelitian akuntansi lingkungan (Hossain, 
2017). Global Reporting Initiatif (GRI) dan International Council on Mining and 
Minerals (ICMM) telah menerbitkan dokumen sumber daya yang ditujukan untuk 
pelaporan keanekaragaman hayati oleh entitas sektor swasta dan khususnya, 
perusahaan pertambangan, riset untuk mendirikan pendekatan yang dilakukan oleh 
organisasi-organisasi terhadap pelaporan keanekaragaman hayati (Samkin & 




memahami peran manusia dalam kepunahan spesies dan juga dengan melaporkan  
keanekaragaman hayati perusahaan dapat menciptakan masyarakat yang lebih 
berpengetahuan, melahirkan evolusi pemahaman dampak keanekaragaman hayati dan 
juga mengubah sikap dan perilaku yang berkaitan dengan keanekaragaman hayati 
(Jones dan Solomon, 2013). 
Beberapa negara lain dalam pertanggung jawaban sosial dan lingkungan 
perusahaannya dinilai masih kurang optimal. Denmark mendapatkan skor buruk 
pelaporan keanekaragaman hayati, Denmark memiliki sangat sedikit perusahaan 
pelaporan (9 dari 24), tidak banyak kategori yang dilaporkan, dan juga mendapatkan 
skor yang sedikit dalam kategori (Liempd & Busch, 2013). Penelitian di Swedia turut 
mendukung dengan ditemukannya bahwa pengungkapan keanekaragaman hayati 
adalah masalah yang sangat baru untuk perusahaan OMXS30, OMXS30 sendiri 
merupakan Indeks pasar saham untuk Stockholm Stock Exchange, akibat dari 
kebaruan ini sehingga perusahaan belum mengembangkan strategi yang jelas untuk 
menyediakan pengungkapan keanekaragaman hayati dan juga belum berkembangnya 
sistem manajemen lingkungan internal dan juga perusahaan memberikan 
pengungkapan keanekaragaman hayati terutama karena penggunaan laporan Social 
and Enviromental Reporting (SER)  dan penerapan kerangka Global Reporting 
Initiative (GRI) di Swedia (Rimmel & Jonall, 2013). Penelitian di Kanada menambah 
referensi deretan belum berhasilnya perusahaan dalam Accounting Biodiversity 




mewakili alat yang dapat diandalkan untuk memperkuat biodiversitas akuntabilitas 
organisasi pertambangan (Boiral, 2014).  
Perusahaan melalui akuntansi biodiversitas diharapkan bukan hanya sekedar 
sebagai ajang meningkatkan citra perusahaan namun lebih kepada bagaimana 
merefleksikan tugas manusia sebagai khalifah di muka bumi yang bertugas menjaga 
keseimbangan alam.  Pengungkapan tanggung jawab lingkungan oleh perusahaan 
dikomunikasikan melalui laporan berkelanjutan (sustainability report) sebagaimana 
dalam PSAK Nomor 1 bahwa perusahaan dapat menyajikan laporan tambahan 
terlebih jika di dalam kegiatan usahanya tersebut faktor lingkungan memegang 
peranan yang sangat penting atau terlibat langsung dengan alam (Kurniawan dkk., 
2018). Penyajian sustainability report merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan 
yang memperhatikan aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan (Kusuma dan Priantinah, 
2018). Investor yang semakin memberikan perhatian terhadap isu-isu lingkungan 
mendorong perusahaan untuk menjaga kepercayaan investor dengan lebih 
memperhatikan aspek sosial lingkungan (Suwandi, 2019). 
Terlepas dari investor yang memberikan perhatian lebih pada perusahaan yang 
menyandang predikat lingkungan yang baik, Kementrian Lingkungan Hidup 
mengadakan PROPER (Program Penilaian Peringkat Kerja Perusahaan dalam 
Pengelolaan Lingkungan Hidup) untuk meningkatkan peran perusahaan dalam 
program pelestarian lingkungan hidup. Melalui program ini, kinerja lingkungan 
perusahaan diukur dengan menggunakan warna, mulai dari yang terbaik emas, hijau, 




diumumkan secara rutin kepada masyarakat agar masyarakat dapat mengetahui 
tingkat penataan pengelolaan lingkungan pada perusahaan dengan hanya melihat 
warna yang ada (Muchti dan Widyaningsih, 2014). Penyajian sustainability report 
dapat membangun kepercayaan publik terhadap perusahaan. Semakin baiknya 
perusahaan dalam penyajian sustainability report maka akan semakin meningkatkan 
citra perusahaan di mata publik. Perusahaan melalui sustainability report melaporkan 
tanggung jawab lingkungannya dalam bentuk teks, gambar, grafik, dan tabel. 
Sustainability report dapat dikonsep sedemikian rupa oleh manajemen sebagai cerita 
retorik untuk membentuk citra melalui pemakaian teks naratif (Chariri dan Nugroho, 
2009). Cara pandang ekologi mendalam (deep ecology) atau ecosentris dinilai sangat 
tepat digunakan perusahaan sebagai pedoman dalam melaksanakan maupun 
melaporkan pertanggung jawaban sosialnya. 
Beranjak dari pembahasan pertanggung jawaban perusahaan kepada mahluk 
bumi, tentunya perusahaan yang dikendalikan oleh manusia yang hakikatnya 
mengemban amanah sebagai khalifah fil ardi yang dimana dalam surah Al Baqarah 
(2:30) Allah SWT berfirman  
                                 
                                   
Terjemahan: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya aku 




Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya 
aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." 
Mengenai makna dari ayat tersebut dalam Tafsir Al-Jalalain  yang ditulis oleh 
Imam Al- Mahalli dan Imam As-Suyuthi dijelaskan bahwa: 
“dan,” ingatlah wahai Muhammad, “ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat, ‘Aku hendak menjadikan khalifah di bumi,” menggantikan-Ku untuk 
melaksanakan hukum-hukum Ku dibumi, yaitu Adam. “Mereka 
berkata,’Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak,” dengan 
melakukan berbagai perbuatan maksiat, “dan menumpahkan darah di sana,”  
dengan membunuh, seperti yang dilakukan bangsa jin yang pernah tinggal di 
sana. Ketika mereka telah berbuat kerusakan, Allah mengutus malaikat-
malaikat lalu mengusir mereka ke pulau-pulau dan gunung-gunung. 
“sedangkan kami bertasbih memujiMu” yaitu kami senantiasa membaca 
subhanallah wa bihamdihi, “dan menyucikan nama-Mu?” mahasucikan-Mu 
dari apa saja yang tidak patut bagi-Mu. Huruf lam dalam lafal laka () adalah 
tambahan. Rangkaian kalimat ini adalah rangkaian hal (petunjuk keadaan). 
Maksudnya kami (malaikat) lebih berhak menjadi khalifah di bumi. “Dia 
berfirman, ‘Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui,”  maslahat 
menjadikan Adam sebagai khalifah, dan di antara keturunanya nanti ada yang 
taat dan ada pula yang durhaka, sehingga keadilan di antara mereka tampak 
dengan jelas...” (Al-Mahalli dan As-Suyuthi, 2018:6). 
 Amanah merupakan suatu beban tugas yang diberikan Allah SWT atau 
manusia untuk dipikul atau dilaksanakan oleh si penerima amanah tersebut (Agung 
dan Husni, 2016). Tak perlu diperdebatkan lagi bahwa manusia sebagai pengemban 
amanah dari Allah SWT sudah barang tentu akan mempertanggung jawabkan apa 
yang dikerjakannya. 
Sustainability report sebagai sarana komunikasi yang telah disusun dengan 
sedemikian rupa oleh perusahaan atas tanggung jawabnya terhadap permasalahan 




secara mendalam sehingga dapat memahami dengan baik berbagai informasi yang 
disajikan. Sehingga dapat dinilai apakah retorika yang disajikan dalam sustainability 
report  merefleksikan prinsip deep ecology dan konsep metafora amanah yakni 
bagaimana pertanggung jawaban mahluk bumi kepada Sang Ilahi Rabbi. 
B. Rumusan Masalah 
Pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan dilakukan dengan cara 
yang berbeda. Perusahaan sebagai alat manusia wajib bertanggung jawab atas amanah 
yang di emban bukan hanya kepada mahluk bumi (Alam dan Manusia) akan tetapi 
ada pertanggung jawaban langit yakni kepada sang pemilik kehidupan Allah SWT. 
Sustainability report merupakan salah satu media bagi perusahaan dalam 
mengungkap kegiatan pertanggung jawaban sosial maupun lingkungannya dalam hal 
ini mengenai akuntansi biodiversitas. Penelitian ini khususnya mengkaji terkait 
pengungkapan biodiversitas perusahaan. Perusahaan telah menyusun sustainability 
report nya dengan sedemikan apik sehingga perlu adanya kajian dan penelitian ilmiah 
untuk menilai kesungguhan perusahaan dalam pertanggung jawaban sosialnya apakah 
kerangka kerja yang direncanakan dan dilaksanakan telah sesuai dengan prinsip deep 
ecology. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana pengungkapan dan pemaknaan akuntansi biodiversitas pada 




2. Bagaimana pengungkapan dan pemaknaan akuntansi biodiversitas berbasis 
amanah pada sustainability report PT Aneka Tambang Tbk tahun 2019? 
3. Bagaimana pengungkapan akuntansi biodiversitas berbasis amanah mencapai 
deep ecology perusahaan? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian dibuat agar ruang lingkup peneliti tidak terlalu luas dan lebih 
fokus untuk menghindari kesalahan sehingga tidak menyimpang dari pokok 
permasalahan yang akan diteliti serta dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Fokus penelitian dan deskripsi fokus terdiri atas indikator-indikator yang menjadi 
pedoman alur penelitian. 
Penelitian ini berfokus pada sustainability report perusahaan yang terdiri atas 
teks naratif dan informasi mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan 
perusahaan. Penelitian ini dibatasi pada analisis terhadap pengungkapan biodiversitas 
perusahaan dengan basis amanah untuk mencapai deep ecology perusahaan yang 
terefleksi pada sustainability report perusahaan. 
Lebih jelas mengenai fokus dan deskripsi fokus dapat dilihat dalam tabel 
berikut: 
Tabel 1.1 Fokus dan Deskripsi Penelitian 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Sustainability report A. Pendekatan Manajemen 




1. (Pengungkapan 304-1): Lokasi operasi yang 
dimiliki, disewa, dikelola, atau berdekatan dengan, 
kawasan lindung dan kawasan dengan nilai 
keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan 
lindung. 
2. (Pengungkapan 304-2): Dampak signifikan dari 
kegiatan, produk, dan jasa pada keanekaragaman 
hayati 
3. (Pengungkapan 304-3):  Habitat yang dilindungi 
atau direstorasi. 
4. (Pengungkapan 304-4): Spesies Daftar Merah 
IUCN dan spesies daftar konservasi nasional 
dengan habitat dalam wilayah yang terkena efek 
operasi. 
Konsep Amanah 
dalam 3 aspek 
1. Relasi dengan Allah (Hablum minallah) 
2. Relasi kepada sesama manusia (Hablumminannas) 
3. Relasi dengan alam (Hablum Fil Ardh) 
Deep Ecology 
Perusahaan 
Internalisasi  Nilai-nilai Deep Ecology pada aspek: 
1. Perencanaan Strategis 
2. Pelaksanaan Program 
3. Evaluasi Kinerja 
C. Penelitian Terdahulu 
Sejauh penelusuran penulis, Umumnya penelitian lain yang menggunakan 
analisis semiotika mengkaji secara umum mengenai pengungkapan pertanggung 




belum banyak yang mengkaji secara khusus terkait analisis semiotik pada 
sustainability report mengenai akuntansi biodiversitas. 




1 Heniwati dan 
Asni (2019) 
 






 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelaporan 
keanekaragaman hayati dapat 
dievaluasi dalam kategori 
sasaran, implementasi, dan 
evaluasi di mana informasi 
tentang implementasi menjadi 
fokus pelaporan. Prinsip-prinsip 
deep ecology sangat relevan bagi 
korporasi karena memandu 
pemikiran dan tindakan manusia 
ke arah hubungan yang lebih 
harmonis dan konsisten dengan 
alam. 
2 Ayu (2018) Penerapan 
Konsep Amanah 
Hasil penelitian menemukan 











konsep amanah dan behavioral 
accounting  menghasilkan 
sebuah kerja yang baik dan 
lingkungan kerja yang baik pada 
BAZNAS Kota Makassar. 
Konsep Amanah itu sendiri telah 
tertanam dalam diri tiap 
karyawan seperti yang tercantum 
dalam UU No. 23 Tahun 2011 
tentang Pengelolaan Zakat. 
Kemudian peranannya adalah 
memberikan dampak positif 
dalam pengelolaan zakat, serta 
manfaatnya adalah melahirkan 
kepercayaan kepada masyarakat 
khususnya yang wajib zakat 
untuk menyalurkan zakat 
mereka. Implikasi dan 
keterbatasan penelitian ini 
adalah bagi tim kerja manajerial, 
kekompakan dan kekelurgaan 
yang harmonis dalam sistem 
kinerja tetap dipertahankan dan 
kurangnya data faktual tentang 
peningkatan kinerja keuangan 
yang terdapat pada BAZNAS 
Kota Makassar. 












bahwa pengungkapan cerita 
retorik pada laporan perusahaan 
digunakan untuk membentuk 
citra positif bahwa perusahaan 
menjalankan kegiatan bisnisnya 
tetap memberikan perhatian pada 
sosial dan lingkungan serta para 
stakeholdernya. 







Hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya retorika bernuansa positif 
dalam pengungkapan informasi 
CSR dalam annual report dan 
sustainability reportPT. Semen 
Padang. 










kerangka konsep yaitu P3FEA 
(Planning-Process-Performance 
Framework of Ecology Activity) 







biodiversitas dalam tiga level. 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengungkapan dan pemaknaan akuntansi 
biodiversitas pada sustainability report PT Aneka Tambang Tbk. tahun 2019? 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengungkapan dan pemaknaan akuntansi 
biodiversitas berbasis amanah pada sustainability report PT Aneka Tambang 
Tbk. tahun 2019? 
4. Untuk mengetahui bagaimana pengungkapan akuntansi biodiversitas berbasis 
amanah mencapai deep ecology perusahaan. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan secara teoretis dapat memberikan sumbangsih pada 
pengembangan pengetahuan ilmu akuntansi khususnya di bidang 
pertanggungjawaban lingkungan khususnya dalam pengungkapan biodiversitas pada 
sustainability reporting. Adapun pada penelitian ini juga menyorot pengungkapan 
biodiversitas dalam bingkai amanah dan bagaimana internalisasi prinsip deep ecology 
pada kerangka kerja perusahaan. Penelitian ini menggunakan pisau analisis semiotik 




yakni menganalisis tanda dimana setiap segi dari kehidupan dilihat sebagai tanda 
dimana hal ini menjadi suatu hal yang memerlukan pemaknaan  
Dengan demikian, tujuan yang diharapkan adalah terungkapnya maksud 
bentuk kepedulian perusahaan terhadap lingkungan yang diharapkan bukan hanya 
sekedar sebagai peningkatan citra perusahaan tapi juga ada pertanggung jawaban 
kepada sang pemberi kehidupan. 
2. Manfaat Praktis 
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau 
masukan sebagai pengetahuan bagi pembaca. Adapun untuk pihak-pihak yang terkait: 
a. Bagi Pemerintah: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan 
pertimbangan bagi pemerintah untuk mengoptimalkan fungsi controlling dan 
lebih mengawasi operasional perusahaan yang berdampak pada alam. 
b. Bagi Perusahaan: Penelitian ini dapat dijadikan perhatian khususnya pihak 
manajemen perusahaan dalam memperhatikan tanggung jawab lingkungannya 
bukan hanya sekedar pemenuhan tanggung jawab terhadap pemilik modal tapi 
juga bagaimana refleksi konsep amanah dan internalisasi prinsip deep ecology 
perusahaan dalam pelaksanaan operasionalnya. 
c. Bagi Akademisi: Penelitian ini menjadi bahan referensi untuk pengkajian 
lebih lanjut mengenai refleksi konsep amanah pada pengungkapan 







A. Sustainability Report 
Laporan tahunan perusahaan mulai berkembang dari cara tradisional yang 
hanya melaporkan aspek keuangan kini sudah banyak yang menerapkan melaporkan 
bukan hanya kinerja keuangan perusahaan namun juga kinerja non keuangan yakni 
sosial dan lingkungan. Sustainability report merupakan wadah perusahaan untuk 
menginformasikan kinerja perusahaan dalam aspek lingkungan, sosial dan ekonomi 
kepada stakeholder (Tarigan dan Semuel, 2014). Pedoman dalam pengungkapan 
sustainability report ini dibuat oleh lembaga Global Reporting Initiative dimana 




4) Ketepatan waktu 
5) Kejelasan 
6) Keandalan 
Sustainability report mengukur, mengungkapkan dan menunjukkan tanggung 
jawab perusahaan sebagai upaya akuntabilitas dari perusahaan dalam mencapai tujuan 





B. Konsep Deep Ecology 
Taksonomi konsep nilai ekologi diklasifikasikan kedalam tiga bagian yakni 
ekologi dangkal/ Antroposentrisme, ekologi menengah/ Biosenstrisme, dan ekologi 
mendalam/ekosentrisme (Heniwati dan Asni, 2019). Krisis lingkungan terjadi 
dianggap karena manusia berpandangan antroposentrisme (Satmaidi, 2015) dimana 
menganggap dirinya bukan bagian dari alam. Pandangan Biosentrisme hanya terbatas 
pada lingkungan biotis saja tanpa memasukkan lingkungan abiotis dalam cakupannya 
sehingga dinilai belum cukup mengatasi krisis lingkungan secara ideal. Sehingga 
muncul konsep atau cara pandang ekologi mendalam (deep ecology) atau 
ecosentrisme dimana memusatkan perhatian pada ekosistem alam bukan hanya pada 
manusia ataupun biotis saja namun melihat bahwa manusia adalah bagian dari alam 
baik biotis dan abiotis (Artisna dkk, 2018). Teori ini pertama kali diperkenalkan pada 
tahun 1973 oleh seorang filsuf berkebangsaan Norwegia bernama Arne Naess 
(Satmaidi, 2015).  
Secara umum ada 6 poin gambaran terkait ecosentrisme/deep ecology yakni 
(Heniwati & Asni, 2019): 
1. Non-Antroposentrik. sebagai penegasan bahwa gagasan ekosenstrisme muncul 
sebagai kritik atas prinsip Antroposentrisme. 
2. Semua kehidupan manusia dan non manusia memiliki nilai intrinsik. 
3. Nilai biodiversitas tidak bergantung pada manfaat. 
4. Kekayaan dan keberagaman bentuk kehidupan berkontribusi pada nilai dan 




5. Campur tangan manusia di dunia non manusia terus terjadi dan semakin parah 
sehingga perlu diubah. 
6. Fokus pada memperbaiki penyebab ketimbang gejala. 
Prinsip ini berdasar pada penerapan etika nilai tentang alam dan lingkungan 
dimana keduanya saling terkait sehingga menjadi suatu keharusan untuk dijaga 
dimana manusia sebagai pemeran utama dalam siklus kehidupan bumi ini mendapat 
peran penting dalam tugas penjagaan keseimbangan dan keselarasan  alam  terlepas 
dari ada atau tidaknya manfaat dalam hal pemenuhan kepentingannya, nilai inilah 
yang menjadi dasar dalam paham deep ecology (Rahadian, 2017). 
Penelitian ini difokuskan bagaimana perusahaan dalam menginternalisasi 
prinsip deep ecology ini dalam prinsip kerjanya. Penulis memberikan istilah yakni 
deep ecology perusahaan, dimana deep ecology perusahaan dimaknai sebagai sebuah 
prinsip kerja pada organisasi perusahaan dalam melakukan aktivitas yang 
bersinggungan langsung dengan alam. Hal ini dapat dilihat dimulai dari proses 
perencanaan strategis, tahap implementasi program, hingga tahap evaluasi. 
C. Konsep Amanah 
Amanah berisi makna mendalam dalam fundamental islam bukan saja 
berkaitan erat pada kekhalifahan manusia, iman, dan ahlak namun syarat akan nilai 
etis yang dapat direfleksikan dalam kehidupan (Hidayat, 2015). Amanah artinya 
dipercaya, seakar dengan kata iman lahir dari kekuatan iman, semakin menipis 




Khairuddin, 2017).  Berbicara mengenai Amanah dalam Al Qur’an surah Al Baqarah 
(2:283) Allah berfirman: 
                                
                                        
         
Terjemahan: 
“jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang kamu 
tidak memperoleh seorang penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang (oleh yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, Maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; 
dan janganlah kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al Qur’an, Al baqarah:283). 
Mengenai tafsir ayat yang menyebutkan mengenai amanah dalam Tafsir Jalalain 
dijelaskan bahwa: 
“...Tetapi, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain,” yaitu orang 
yang diberi utang, sehingga orang yang berutang tidak memberi jaminan, 
“hendaklah yang dipercaya itu,” maksudnya orang yang berutang itu, 
“menunaikan amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada 
Allah, Tuhannya,” yaitu dalam membayar utang. “Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan,” maksudnya, tidak ada sedikit pun dari perbuatan 
kalian yang samar bagi-Nya.” (Al-Mahalli dan As-Suyuthi, 2018:49). 
Amanah merupakan manifestasi dari ketundukan manusia pada dimensi 




horizontal (habl min an-nas) (Hidayat, 2015).  Amanah terdiri dari 3 aspek penting 
yakni (Ayu, 2018).  
1. Amanah terhadap hak Allah 
2. Amanah terhadap hak-hak manusia 
3. Amanah terhadap hak-hak alam 
Sifat amanah harus dimiliki oleh setiap mukmin, apalagi yang memiliki 
pekerjaan yang berhubungan dengan pelayanan bagi masyarakat (Noviandani dan 
Septiarini, 2015).  Amanah pada kenyataannya tidak semudah yang dipikirkan karena 
dengan adanya amanah berarti ada pembebanan atau tuntutan bagi yang bersangkutan 
untuk merealisasikan atas apa yang disanggupinya (Dalimunthe, 2016). Rasulullah 
dalam sebuah hadis berkata yang artinya “apabila amanah telah dicabut maka 
tunggulah kehancuran (kiamat), Abu Hurairah bertanya bagaimana dicabutnya 
amanah ya Rasulullah? Nabi menjawab: apabila sesuatu telah diserahkan kepada 
yang bukan ahlinya maka tunggulah kehancuran” secara gamblang hadis tersebut 
membahas bagaimana pentingnya menjaga amanah dimana saat hal ini sudah tak 
dijaga dengan baik maka berakibat pada kehancuran (Dalimunthe, 2016). 
D. Teori Semiotik 
Peletak dasar teori semiotik ada dua nama yakni Ferdinand de Saussure dan 
Charles Sanders Pierce, Saussure  yang dikenal sebagai bapak ilmu bahasa modern 




semiotika (Nurgiyantoro, 1994). Nurhidayah (2011) berpendapat bahwa semiotika 
adalah ilmu yang mengkaji tanda dalam kehidupan manusia. Semiotika mempelajari 
relasi elemen-elemen tanda di dalam sebuah sistem berdasarkan aturan main dan 
konvensi tertentu, serta mengkaji peran tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial 
(Piliang, 2004). Semiotika yakni suatu sistem cara memandang tanda-tanda yang 
sistematis seolah terstruktur jelas, seolah bermakna tertentu padahal bermakna lain, 
setiap tanda ini boleh ditafsirkan semaunya tetapi harus tetap sistematis yakni adanya 
pertanggung jawaban dan argumentasi jelas yang dapat diterima oleh akal (Yuliantini 
dan Putra, 2017).  
 Tanda sebagai objek kajian dalam semiotika merupakan sesuatu yang 
mewakili sesuatu yang lain yang dapat berupa pengalaman, pikiran, perasaan, 
gagasan sehingga, dapat dikatakan tanda tidak terbatas pada bahasa melainkan pada 
setiap hal yang meliputi kehidupan ini meskipun bahasa merupakan sistem tanda 
yang paling lengkap dan sempurna (Nurgiyantoro, 1994). Tanda yang berupa ikon 
misalnya foto, peta geografis dan penyebutan atau penempatan di bagian awal 
(sebagai tanda sesuatu yang dipentingkan), tanda yang berupa indeks misalnya asap 
hitam tebal membumbung menandai kebakaran, wajah yang tampak muram 
menandai sedih, tanda yang berupa simbol mencakup berbagai hal yang telah 
mengkonvensi di masyarakat (Nurgiyantoro, 1994). Dasar semiotika umum : 
1. Struktur tanda 
2. Kode 




4. Tingkatan tanda 
5. Relasi antar tanda 
Suwardjono (2005) menyatakan bahwa semiotika merupakan bidang kajian 
yang membahas teori umum tentang tanda-tanda dan simbol-simbol dalam bidang 
linguistika, linguistika sendiri merupakan bidang kajian ilmu bahasa didalamnya 
membahas fonetik, gramatika, morfologi dan makna kata atau ungkapan.  Lebih 
lanjut Suwardjono (2005) menyatakan bahwa ada 3 pertanyaan pokok yang berkaitan 
dengan simbol informasi: 
1. Apakah simbol tersebut logis (masuk akal) ? 
2. Apakah makna yang dikandung oleh simbol? 
3. Apakah ungkapan tersebut mempunyai efek (pengaruh) terhadap penerima? 
E. Akuntansi Biodiversitas 
Memahami lebih dalam mengenai akuntansi biodiversitas perlu menelaah dari 
dua kata yakni akuntansi dan biodiversitas. Akuntansi oleh Suwardjono (2005: 10)  
dalam arti sempit sebagai proses, fungsi atau praktik yaitu : 
“Sebagai proses pengidentifikasian, pengesahan, pegukuran, pengakuan, 
pengklasifikasian, penggabungan, peringkasan, dan penyajian data keuangan 
dasar (bahan olah akuntansi) yang terjadi dari kejadian-kejadian, transaksi-
transaksi, atau kegiatan operasi suatu unit organisasi dengan cara tertentu 
untuk menghasilkan informasi yang relevan bagi pihak yang 
berkepentingan.” (Suwardjono, 2005:10) 
 
Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 9 Tahun 2009 tentang pedoman 
konservasi keanekaragaman hayati di daerah pada bab 1 pasal 1 bahwa: 
“Keanekaragaman hayati/kehati/biodiversitas adalah keanekaragaman 




keanekaragaman ekosistem, keanekaragaman spesies, dan keanekaragaman 
genetik.” 
 
Akuntansi biodiversitas dapat dikatakan sebagai sebuah proses pengidentifikasian, 
pengesahan, pengukuran, pengungkapan, pengklasifikasian, penggabungan, 
peringkasan, dan penyajian data keuangan dasar atas aktivitas perusahan dalam upaya 
yang terkait dengan pelestarian biodiversitas.  Akuntansi biodiversitas lahir atas 
besarnya dampak aktivitas perusahaan terhadap lingkungan, dimana akuntansi 
diharapkan dapat menjadi alat kontrol bagi perusahaan dalam pelaksanaan tanggung 
jawabnya terhadap lingkungan selain sebagai alat kontrol akuntansi biodiversitas 
dapat digunakan perusahaan dalam mengukur besaran biaya yang ditimbulkan dari 
proses yang berkaitan dengan biodiversitas (Halmi, 2019). Dengan di luncurkannya 
Indeks SRI KEHATI pada tahun 2009 atas kerja sama BEI dan Yayasan Kehati 
Indonesia dimana indeks ini merupakan kumpulan perusahaan dengan saham hijau 
diharapkan semakin menndorong perusahaan secara serius mengungkapkan laporan 
biodiversitasnya (Setiawan, 2016).  
Menurut pedoman laporan berkelanjutan Global Reporting Initiative 2000-
2006  mengenai aspek biodiversitas ada 5 poin yakni yang diatur mulai EN 11 sampai 
dengan EN 15  mengenai pengungkapan yang dilaporkan adalah sebagai berikut: 
1. Lokasi dan ukuran tanah yang dimiliki, disewa, dikelola oleh organisasi 
pelapor yang berlokasi didalam, atau berdekatan dengan daerah yang di 
lindungi atau daerah yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi di luar 




2. Uraian mengenai dampak signifikan akibat aktivitas produk dan jasa 
perusahaan terhadap keanekaragaman hayati di daerah yang dilindungi 
maupun daerah yang tidak dilindungi namun memiliki tingkat 
keanekaragaman hayati yang tinggi. 
3. Melaporkan mengenai perlindungan dan pemulihan habitat. 
4. Strategi, tindakan, dan rencana mendatang untuk mengelola dampak aktivitas 
perusahaan terhadap keanekaragaman hayati. 
5. Melaporkan jumlah spesies berdasarkan tingkat resiko kepunahan yang masuk 
dalam Daftar Merah IUCN (IUCN Red List Species) dan yang masuk dalam 
daftar konservasi nasional dengan habitat di daerah-daerah yang terkena 
dampak aktivitas operasi perusahaan. 
 Perkembangan lebih lanjut secara rinci mengenai pengungkapan 
kenekaragaman hayati diatur dalam GRI 304 tahun 2016. Standar ini mulai berlaku 
untuk pelaporan efektif mulai tanggal 1 juli 2018. Pengungkapan informasi pada 
standar ini ada sedikit perubahan dimana sebelumnya diuraikan dalam 5 poin EN 11 – 
EN 15 namun dalam standar ini dikemas dalam 1 poin mengenai pendekatan 
manajemen dan 4 poin mengenai pengungkapan topik spesifik dengan menggunakan 
istilah pengungkapan 304-1 sampai dengan pengungkapan 304-04. Pengungkapan 
pada standar ini berisi informasi tentang dampak suatu aktivitas organisasi terhadap 
keanekaragaman hayati, dan bagaimana sebuah organisasi mengaturnya.  
Selanjutnya selain pengungkapan topik spesifik organisasi perusahaan juga dituntut 




keanekaragaman hayatinya. Pendekatan Manajemen adalah penjelasan naratif tentang 
cara suatu organisasi mengelola suatu topik material, dampak terkaitnya, serta 
harapan dan kepentingan yang wajar dari pemangku kepentingan. Organisasi pelapor 
harus melaporkan pendekatan manajemennya terhadap keanekaragaman hayati 
dengan menggunakan GRI 103 
Akuntansi sebagai salah satu proses pengidentifikasian perlu adanya alat ukur 
dalam melakukan hal ini. Alat ukur dalam penilaian biodiversitas menurut Asni & 
Sawarjuwono (2020), yakni mengelompokkan kedalam dua kategori yakni kategori 
moneter dan non moneter dimana nilai moneter bertujuan mengungkap biodiversitas 
dalam laporan keuangan, sedangkan kategori non moneter untuk mengeksplorasi 
semua nilai yang terkandung dalam keanekaragaman hayati. Adapun bagian-bagian 
dari kategori ini yakni mengelompokkan dari berbagai model penilaian yang 
dikembangkan oleh peneliti sebelumnya terkait penilaian biodiversitas. Penilaian 
kategori moneter terdiri dari: 
1. The Natural Inventory Model, yakni konsep yang diusung oleh Jones, (2003) 
dan Jones, (2010). 
2. Discount Rate Model, konsep dari Freeman & Groom (2013). 
3. Total Economic Value (TEV), digagas oleh Laurila-Pant et al., (2015). 
4. The disagregated biodiversity offsetting, oleh Mayseki et al., (2016). 
5. Ecosystem Intrinsic Value (EIV), diperkenalkan oleh Zhang, et al. (2015) dan 
Sheng, Xu, Zhang & Chen (2019). 




1. Intergovernmental Science-Policy Platform for Biodiversity and Ecosystem 
Services (IPBES) , oleh Kadykalo et al., (2019) dan Christie et al., (2019). 
2. Life framework of values, digagas oleh O’Connor & Kenter (2019). 
3. Life cycle assessment (LCA), di gagas oleh beberapa pemerhati akuntansi 
biodiversitas yakni Penman et al., (2010); Sizemore (2015), Turner et al., 
(2019), dan Lindner et al., (2019).  
Penelitian yang dilakukan oleh Asni dan Sawarjuwono (2020), ini 
mengembangkan sebuah kerangka kerja yakni disebut dengan P3FEA yang 
merupakan akronim dari Planning-Process-Performance Framework of Ecology 
Activity. Kerangka kerja ini merupakan sebuah model pengungkapan nilai intrinsik 
dari keanekaragaman hayati yang dapat digunakan oleh entitas yang operasionalnya 
bersinggungan dengan alam. Kerangka kerja ini terdiri atas tiga tingkat yakni : 
1. Pengungkapan nilai intrinsik keanekaragaman hayati pada tahap perencanaan 
perusahaan yang dapat dilihat pada visi dan misi suatu entitas. 
2. Pengungkapan nilai intrinsik keanekaragaman  hayati pada tahap 
implementasi program serta peran akuntansi dalam membingkai aktivitas 
kehati serta bagaimana entitas berinteraksi dengan dunia non-manusia 
(lingkungan). 
3. Tahap ketiga yakni terkait evaluasi kinerja entitas 

















Sumber: Asni dan Sawarjuwono (2020) 
Kerangka kerja pada tahap tiga (3) yakni tahap penilaian kinerja salah satunya 
yakni melihat metode apa yang digunakan perusahaan dalam melakukan penilaian 
keanekaragaman hayatinya. Asni dan Sawarjuwono (2020) juga menyajikan terkait 
tahap-tahap dalam melakukan penilaian keanekaragaman hayati yakni sebagai 
berikut: 
1. Melakukan identifikasi terhadap karakteristik keanekaragaman hayati dalam 
suatu kelompok ekosistem terkait dengan spesies dan genetikanya. 
2. Memberikan pendefinisian terkait nilai intrinsik dari keanekaragaman hayati 




3. Menentukan metode penilaian yang digunakan atas keanekaragaman hayati 
yang telah diidentifikasi. 
4. Memberikan penilaian atas nilai intrinsik yang terdapat pada keanekaragaman 
hayati yang telah diidentifikasi. 
F. Pengungkapan Akuntansi Biodiversitas Berbasis Amanah Untuk 
Mencapai Deep Ecology Perusahaan 
Ilmu Akuntansi menjadi salah satu cabang ilmu yang terus berkembang 
seiring perkembangan isu lingkungan dan perusahaan. Salah satunya yakni melalui 
Green Accounting. Perusahaan melalui Green Accounting  melaporkan tanggung 
jawab perusahaannya dalam menangani permasalahan sosial dan lingkungannya. 
Bentuk pelaporan tahunan perusahaan dalam melaksanakan tanggung jawab 
lingkungannya disajikan dalam sustainability report. Seiring berkembangnya kajian 
ilmu lingkungan kajian green accounting juga semakin spesifik. Salah satunya yakni 
tentang bagaimana perusahaan dalam pertanggungjawaban terhadap kenaekaragaman 
hayati/kehati/biodiversitas. 
Pengungkapan pertanggung jawaban perusahaan terhadap kelestarian 
keanekaragaman hayati dalam dunia akuntansi dikenal dengan akuntansi 
biodiversitas. Semakin spesifiknya pengungkapan pertanggung jawaban lingkungan 
yang dilaporkan perusahaan dalam sustainability report nya maka semakin 
menunjukkan keseriusan lingkungan dalam kontribusi pemeliharaan lingkungan. 
Perusahaan dalam pelaksanaan pertanggungjawaban lingkungannya diharapkan 




Allah SWT berfirman dalam surah Al Ahzab (33:72) 
                                     
               
Terjemahan: 
Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat  kepada langit, bumi dan gunung-
gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir 
akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya 
manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh. 
Tafsir Jalalain menjabarkan mengenai tafsir ayat ini yakni: 
“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat,” shalat dan lainnya yang 
jika dikerjakan dapat pahala dan jika ditinggalkan mendapat siksa, “kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung,” dengan menciptakan pemahaman dan 
kemampuan berbicara pada keduanya, “Tetapi semuanya enggan untuk 
memikul amanat itu dan mereka khawatir,” takut, “Tidak akan 
melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat itu oleh manusia,” Adam, 
setelah ditawarkan kepadanya. “Sungguh manusia itu zalim,” terhadap dirinya 
karena menanggung beban yang ia pikul, “dan sangat bodoh,” tentang beban 
yang ia pikul. (Al-Mahalli dan As-Suyuthi, 2018:427). 
Manusia diturunkan ke bumi sebagai seorang wakil Allah yang bertugas 
mengurus bumi. Bumi dan segala isinya merupakan karunia dari Allah yang dapat 
dimanfaatkan oleh manusia untuk mencapai kesejahteraan bersama. Organisasi 
perusahaan merupakan salah satu alat manusia dalam mencapai tujuannya. Manusia 
melalui organisasi perusahaan dalam aktivitasnya banyak bersentuhan langsung 




kelestarian bumi dengan memperhatikan aktivitas perusahaanya agar tak 
menyebabkan kerusakan lingkungan bumi. Isu aktivitas perusahaan yang 
menyebabkan kerusakan lingkungan bukanlah masalah baru. Namun tidak 
menjadikan polemik ini kehabisan pembahasan dimana semakin bertambahnya 
kebutuhan manusia maka, perusahaan akan terus melakukan aktivitas produksi. 
Berbagai elemen pahlawan lingkungan terus berjibaku mencari titik terang dalam 
permasalahan ini. Mulai dari pemerintah, akademisi bahkan sampai organisasi 
masyarakat. 
Bentuk pengungkapan pelaporan lingkungan tidak terbatas pada kewajiban 
perusahaan terhadap pihak eksternal dan internal perusahaan saja namun lebih 
kompleks lagi dimana sebagai wakil Allah di bumi manusia dalam mengelola bumi 
mempunyai akan mempertanggung jawabkan amanahnya kepada Allah, sesama 
manusia, dan juga kepada lingkungan. 
1. Hablum minAllah 
Konsep hakekat kepemilikan utama berada pada kekuasaan Allah, sementara 
manusia hanya diberi hak untuk mengelola atau hanya sebagai wakil Allah lantas 
manusia sudah pasti akan mempertanggung jawabkan seluruh aktivitas kepada Allah 
secara vertikal dalam rangka menjaga hubungan baik dengan Allah (hablum 
minallah) (Kalbarini dan Suprayogi, 2014). Seorang wakil yang melanggar batas 
ketentutan yang diwakilinya adalah wakil yang mengingkari kedudukan dan 
peranannya serta menghianati kepercayaan yang diwakilinya, lantas ia juga akan 




diwakilinya (Lisnawati dkk, 2015). Sebagaimana janji Allah dalam surah Al Ahzab 
(33:73) berikut: 
                    
                       
Terjemahan: 
 “Sehingga Allah mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-
orang musyrikin laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah menerima taubat 
orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan. dan adalah Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang” 
 
Tafsir dari ayat ini menurut Tafsir Jalalain yakni: 
“Sehingga Allah akan menjawab,” lam pada lafal (lam ya ain zal ba) 
berkaitan (ber-ta’alluq) dengan (ain ro do nun alif) sebagai akibat dari beban 
yang dipikul Adam, “Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, orang-
orang musyrik, laki-laki dan perempuan,” yang menyia-nyiakan amanat, 
“Dan Allah akan menerima taubat orang-orang mukmin laki-laki dan 
perempuan,”  yang menunaikan amanat, “Dan Allah Maha Pengampun,” 
untuk orang-orang mukmin, “Maha Penyayang,” terhadap mereka.” (Al-
Mahalli dan As-Suyuthi, 2018:427). 
 
2. Hablum minannas 
Manusia sebagai mahluk sosial tidak terlepas dari manusia lainnya. Hadi 
(2009) menyatakan bahwa perusahaan secara sosiologis, eksitensi berada di tengah 
lingkungan masyarakat (community) sehingga sangat memungkinkan terjadi 
implikasi baik positif maupun negatif. Implikasi positif mengarah pada kontribusi 
terhadap peningkatan kesejahteraan, sementara implikasi negatif mendorong terjadi 




eksploitasi sumber daya lainnya. Adanya implikasi menurut Hadi (2009) ini cukup 
menjadi alasan bagi perusahaan untuk melaksanakan tanggung jawabnya kepada 
sesama manusia. Apabila hal ini diabaikan akan berujung pada konflik yang akan 
merugikan kedua belah pihak yakni masyarakat dan perusahaan sendiri. Tanggung 
jawab perusahaan perlu ditinjau dari dua aspek yakni bagaimana tanggung jawab 
perusahaan kepada negara atas pengelolaan kekayaan alam dimana dalam hal ini di 
wakili oleh pemerintah. Pihak kedua yakni bagaimana tanggung jawab perusahaan 
atas masyarakat adat setempat yang bersinggungan dengan wilayah operasional 
ANTAM. 
3. Hablum fil ardh 
Tanggung jawab terhadap lingkungan tak jauh berbeda dengan tanggung 
jawab perusahaan terhadap sesama manusia. Walaupun alam tak akan melakukan 
dampak langsung terhadap aktivitas eksploitasi yang dilakukan perusahaan namun 
lambat laun hal ini akan berakibat fatal dan dapat menganggu keseimbangan 
ekosistem. Layaknya sebuah piramida makanan dimisalkan burung elang sebagai 
puncak dalam rantai makanan mengalami kepunahan lantas berdampak pada 
peningkatan hama tikus di sawah yang berujung gagal panen dan bahkan berdampak 
pada produksi pangan nasional.   
 Krisis lingkungan terjadi dianggap karena manusia berpandangan 
antroposentrisme/ ekologi dangkal (Satmaidi, 2015) dimana menganggap dirinya 
bukan bagian dari alam. Sedangkan pandangan biosentrisme/ ekologi menengah 




dalam cakupannya sehingga dinilai belum cukup mengatasi krisis lingkungan secara 
ideal. Sehingga muncul konsep atau cara pandang ekologi mendalam (deep ecology) 
atau ecosentrisme dimana memusatkan perhatian pada ekosistem alam bukan hanya 
pada manusia ataupun biotis saja namun yakni manusia adalah bagian dari alam baik 
biotis dan abiotis (Artisna dkk, 2018). Prinsip deep ecology dinilai paling cocok 
sebagai landasan dalam aktivitas pertanggung jawaban perusahaan terhadap 
lingkungan.  
Refleksi konsep amanah dalam aktivitas perusahaan yang bersentuhan 
langsung dengan alam mulai dari perencanaan, tahap pelaksanaan program sampai 
pada evaluasi dan pelaporan. Hal ini diharapkan dapat merubah cara pandang 
perusahaan sehingga terwujudnya deep ecology perusahaan. Analisis ini akan 
mengacu pada rerangka kerja pengungkapan keanekaragaman hayati entitas dalam 
penelitian yang dilakukan Asni dan Sawarjuwono yang disebut dengan istilah P3FEA 
(Planning-Process-Performance Framework of Ecology Activity). Namun pada 
penelitian ini akan ada sedikit modifikasi pada model yakni menjadi bentuk tabel 
untuk mempermudah dalam analisis.  
Tabel 2.1 
Modifikasi P3FEA (Planning-Process-Performance Framework of Ecology 
Activity) 
Ecology Activities Planning 1. Regulation/Policies 
2. The Entity Strategic’s Targets 
3. Biodiversity Strategic (Samkin, et 
al., 2014): 
- Role of the organization 




- Objectives/target/ outcome 
- Funding Plans  
Process The implementation of biodiversity 
strategies: Programs/action plans 
/Specific projects 
Examples of activities:  
1. Biodiversity project through 
research/project  
2. Specific plans/projects  
3. Partnerships Program 
4.  Contribute to various research 
activities, conferences and 
official forums related to 
Biodiversity  
5. Other various activities variables  
 
Entity Ecologycal Performances 1. Role of Accounting: 
- Financial Accounting 
- Enviromental Managemen 
Accounting 
2. Valuation alternative method 
based on intrinsic value 
3. Disclosure 
- Financial Statement 
- Non-financial report 
Sumber : Asni dan Sawarjuwono (2020) 
Setelah dilakukan analisis maka akan ditarik kesimpulan terkait level pengungkapan 
akuntansi keanekaragaman hayati PT ANTAM Tbk apakah sudah mencapai prinsip 




G. Rerangka Pikir 































- Pengungkapan Topik 












A. Jenis dan Objek Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang berupaya menganalisis kehidupan sosial dengan 
menggambarkan objek penelitian dari sudut pandang  seorang individu (informan) 
sehingga bersifat subjektif. Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis fenomena, 
peristiwa, aktivitas sosial, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 
maupun kelompok (Sutopo dan Arief, 2010:1). Rahmat (2009), menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif ini juga disebut penelitian naturalistik karena situasi lapangan 
penelitian bersifat natural atau wajar, sebagaimana adanya, tanpa dimanipulasi, diatur 
dengan eksperimen atau test. 
2. Objek Penelitian 
Penelitian dilakukan pada sustainability report PT Aneka Tambang Tbk pada 
tahun 2019 yang selanjutnya dalam penelitian ini disebut ANTAM . Antam 
merupakan perusahaan penerima platinum rank of Asia Sustainability 
ReportingRating (ASSRAT) 2019. ASSRAT 2019 diselenggarakan oleh National 
Center for Sustainability Reporting (NCSR) dan diikuti oleh 50 organisasi dari 




salah satu alasan peneliti memilih PT Antam Tbk, sebagai objek penelitian karena 
dinilai paling relevan dengan tujuan bahasan penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Akuntansi yang lahir dan banyak dipengaruhi oleh interaksi sosial masyarakat 
dengan kondisi yang dinamis sehingga paradigma interpretif dinilai paling tepat 
dalam penelitian ini (Darmayasa dan Aneswari, 2015) . Adapun desain penelitian 
yang digunakan peneliti yakni studi kasus dengan alasan bahwa objek yang 
digunakan terbatas pada waktu tertentu yakni sustainability report PT Antam Tbk 
pada tahun 2019. Peneliti memilih menggunakan analisis semiotika dalam 
pendekatan penelitian ini. Pendekatan semiotika dinilai tepat dalam menilai 
bagaimana sebuah perusahaan mengungkap sebuah realitas dalam sebuah laporan 
tahunan dan alasan dalam pengungkapannya (Pratiwi, 2015). Alasan lain yang 
menjadi dasar dalam pengungkapan dengan metode analisis pendekatan semiotika 
yakni laporan keuangan diartikan sebagai sebuah bahasa bisnis perusahaan sebagai 
alat komunikasi berisi teks naratif dengan makna dan pesan sehingga dinilai bahwa 
analisis semiotika dinilai paling tepat dalam mengungkap realitas dalam 
penyajiannya. Analisis semiotika pada penelitian ini lebih khusus pada semiotika teks 
yakni dengan melakukan analisis teks. Analisis teks sendiri merupakan salah satu 
cabang semiotika umum dimana semiotika teks mengkaji teks sebagai sebuah produk 






C. Sumber Data Penelitian 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder biasanya berupa arsip historis yang dipublikasikan dan yang tidak 
dipublikasikan (Khafid, 2015). Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah sustainability report yang dipublikasikan perusahaan pada website resminya 
(www.antam.com). 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa metode diantaranya: 
1. Dokumentasi 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode dokumentasi, yaitu 
prosedur pengumpulan data berupa dokumen sustainability report PT Aneka 
Tambang Tbk, 2019 yang dapat diakses melalui website resmi perusahaan 
(www.antam.com). Peran dokumentasi pada penelitian kualitatif sangat besar, data 
dari dokumentasi sangat membantu menampilkan kembali beberapa data yang 
mungkin belum diperoleh, beberapa catatan tertuis dan gambar diperlukan untuk 
membantu proses analisis data penelitian (Subandi, 2011). 
2. Studi Pustaka 
Metode studi pustaka digunakan dalam memperoleh informasi yakni dengan 
cara mempelajari dan membaca literatur-literatur yang ada hubungannya dengan 




dengan mencari informasi-informasi melalui buku, majalah, koran, dan jurnal serta 
literatur yang bertujuan untuk mendukung pengumpulan informasi. 
3. Internet Searching  
Metode ini merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan 
berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi referensi 
penulis serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori berkaitan masalah yang 
diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat dalam hal ini peneliti sendiri atau berbagai 
fasilitas yang digunakan dalam pengumpulan data. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengunduh data yang dibutuhkan berupa sustainability report perusahaan sebagai 
objek penelitian dan data pendukung lainnnya seperti informasi-informasi yang 
relevan dengan penelitian.  
F. Teknik Analisis Data 
Pada saat penelitian, teknik analisis yang digunakan adalah model Analisis 
Interaktif dimana model ini terdapat tiga komponen yakni reduksi data, sajian data, 
dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Subandi, 2011). 
1. Reduksi Data (Penelusuran Awal) 
Reduksi data merupakan metode yang dilakukan peneliti dalam melakukan 
analisis untuk mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal-hal 




untuk mendapatkan temuan (Subandi, 2011). Penelitian ini dalam melakukan reduksi 
data mengacu pada standar GRI 2016 untuk melakukan analisis apakah setiap standar 
yang ada sudah dipenuhi oleh perusahaan dalam laporannya. Standar ini dipilih 
sebagai alat analisis karena objek penelitian menggunakan standar ini dalam 
penyusunan laporan keberlanjutannya. 
2. Penyajian Data (Penelusuran Lanjutan) 
Agar mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang temuan data maka 
peneliti berusaha sedemikian rupa dalam proses penyajian data agar tersusun 
sistematis agar apa yang menjadi temuan peneliti dapat dimengerti dan dipahami 
dengan jelas (Subandi, 2011).  Pada penelitian ini peneliti akan melakukan penyajian 
data pengungkapan akuntansi biodiversitas berbasis deep ecology dalam tinjauan 
konsep amanah yang terefleksi dalam sustainability report dengan penyajian 
disederhanakan tanpa mengurangi isi dari informasi-informasi yang didapatkan, 
maksudnya adalah tujuan atau makna yang ada pada informasi tersebut tidak hilang 
ataupun dikurangi. 
3. Penarikan Kesimpulan (Penelusuran Akhir) 
Pengumpulan data dan analisa yang telah dilakukan, peneliti mencari makna 
dari setiap gejala yang diperolehnya dalam proses penelitian, mencatat keterbatasan 
yang dihadapi dalam penelitian ini, dan implikasi positif yang diharapkan bisa 
diperoleh dari penelitian ini. Proses analisis data yang terakhir ini berupaya menarik 
suatu kesimpulan serta tidak menutup kemungkinan bagi peneliti untuk melakukan 




memungkinkan bagi peneliti untuk meningkatkan keyakinan diri atas temuan 
penelitian. 
G. Uji Keabsahan Data 
Melihat begitu besarnya posisi data, maka keabsahan data yang terkumpul 
menjadi sangat vital, data yang salah maka akan menghasilkan kesimpulan yang salah 
(Bachri, 2010). Penelitian ini menguji keabsahan data melalui pendekatan triangulasi. 
Triangulasi sendiri menurut Guzman (2018), merupakan teknik pengecekan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data sebagai 
pembanding. Triangulasi juga dapat diartikan sebagai teknik uji data penelitian 
dengan menggunakan berbagai sudut pandang yang berbeda dalam melihat suatu 
fenomena tunggal. Hal ini tentu akan menghasilkan tingkat kebenaran yang berbeda 
pula. Pada penelitian ini menggunakan triagulasi teori. Triangulasi teori yakni 
memperdalam hasil analisis data dengan menggunakan dua teori atau lebih untuk 
dipadukan atau dibandingkan hingga menghasilkan sebuah kesimpulan informasi. 
Informasi tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan 
untuk menghindari bias individual peneliti atas kesimpulan yang dihasilkan. Selain 
itu, triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Selayang Pandang Perusahaan. 
1. Tentang PT Antam Tbk 
PT Antam Tbk/ANTAM merupakan perusahaan berbasis sumber daya berupa 
pengolahan mineral dan operasi tambang yang tersebar di beberapa wilayah di 
Indonesia. ANTAM terbentuk atas merjer beberapa perusahaan serta proyek 
pemerintah Republik Indonesia 52 tahun silam, tepatnya pada tahun 1968. Melalui 
sustainability report nya ANTAM menegaskan bahwa tugas utamanya yakni 
melakukan pengelolaan sumber daya mineral strategis untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan peradaban manusia. Sudah lebih dari 51 tahun ANTAM 
berkontribusi untuk kemajuan masyarakat dan perkembangan ekonomi Indonesia. 
ANTAM terus berkomitmen untuk terus menghasilkan produk-produk yang 
berkualitas, bertanggung jawab, memprioritaskan keberlanjutan dan juga keselamatan 
kerja. 
ANTAM pada tahun 2019 mencatat Liabilitas, Ekuitas, Pendapatan dan Aset 
berturut-turut sebesar (12,06), (18,13), (32,72), dan (30,19) dicatat dalam triliun 
rupiah. Jumlah pegawai tetap tercatat tahun 2019 sebanyak 2.800 orang. Data yang 
disajikan memperlihatkan peningkatan setiap tahunnya dimana hal ini merefleksikan 






2. Visi, Misi, Nilai-Nilai dan Budaya 
ANTAM dalam laporan keberlanjutannya menggaungkan visi 2030 yakni 
menjadi korporasi global yang terkemuka melalui diversifikasi dan integrasi usaha 
yang berbasis sumber daya alam. Misi ANTAM 2030 menyajikan empat (4) poin 
yakni pertama, ANTAM berkomitmen menghasilkan produk-produk berkualitas 
dengan memaksimalkan nilai tambah melalui praktik-praktik industri terbaik dan 
operasional yang unggul, kedua ANTAM berkomitmen mengoptimalkan sumber 
daya dengan mengutamakan keberlanjutan, keselamatan kerja, dan kelestarian 
lingkungan, ketiga ANTAM berkomitmen memaksimalkan nilai perusahaan bagi 
pemegang saham dan pemangku kepentingan, dan terakhir poin keempat ANTAM 
berkomitmen meningkatkan kompetensi dan kesejahteraan karyawan serta 
kemandirian ekonomi masyarakat di sekitar wilayah operasional. 
ANTAM dalam operasionalnya berlandaskan pada prinsip-prinsip nilai dan 
tata kelola ANTAM sebagaimana yang tertuang pada sustainability report pada bab 
sekilas ANTAM. Nilai-nilai ANTAM yakni (Professionalism, Integrity, Global 
Mentality, Harmony, Excellence, Reputation) yang kemudian diakronimkan dalam 
kata PIONEER. Adapun prinsip-prinsi tata kelola ANTAM yakni (Transparency, 
Accountability, Responsibility, Independency, Fairness). 
3. Identitas ANTAM 
2019 menjadi tahun ANTAM dalam meluncurkan logo baru dalam rangka 
integrasi logo perseroan dengan perusahaan negara yakni PT Indonesia Asahan 




tahun 2017 lalu ANTAM resmi bergabung dalam perusahaan induk usaha Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) sektor pertambangan dibawah naungan INALUM ini 
sehingga perlu adanya integrasi identitas ANTAM yang baru. Berikut logo ANTAM 
beserta sajian maknanya: 
Gambar 4.1 




  (Sumber www.antam.com) 
Logo baru ANTAM merefleksikan brand atribusi yakni kesatu, Pilar 
(tambang, diversifikasi, mapan, besar), kedua Atribut rasional (profesional, bijaksana, 
bertanggung jawab, terpercaya), ketiga Atribut kepribadian (maju, dinamis, terbuka). 
Logo ANTAM terdiri dari beberapa bagian yang memiliki makna tersendiri berikut 
disajikan dalam tabel : 
Tabel 4.1 







Gunung menjulang dari lengkungan (arc) di 
tengah, menggambarkan bumi atau alam. 
 
Di bawah arc adalah refleksi tiga gunung yang 
mewakili sumber daya mineral baik di dalam 
maupun di bawah bumi. Logo ini 
merepresentasikan ANTAM yang ahli dalam 
eksplorasi ke bawah bumi, memproduksi bahan 
mentah dan memprosesnya menjadi metal 
berharga. 
 
Logo ANTAM merupakan komposisi tiga 
gunung yang mewakili sumber mineral dari 
produk ANTAM. Tiga merepresentasikan 
sumber daya dan produk yang terdiversifikasi. 
Kedua simbol bagian atas dan bawah ini juga 
menggambarkan dua model pertambangan 






Bentuk simetrikal logo dan jenis huruf yang 
digunakan terutama huruf besar T ditengan 
menunjukkan ANTAM yang stabil, kuat dan 
solid namun juga ramah. 
 
Simbol MIND ID merupakan sebuah 
perlambangan dari noble purpose yang 
memiliki kesatuan makna dari kedua sisinya. 
Sisi solid melambangkan kekayaan alam yang 
di eksplorasi ANTAM dan dimanfaatkan bagi 
semua. Sisi energi melambangkan komitmen 
seluruh anggota dalam bekerja sama demi 
tercapainya tujuan demi Indonesia. 
4. Struktur Organisasi 
Sebuah sistem kerja dalam hal ini struktur organisasi  dimana pembagian 
tugas dilakukan berkelompok dan terkooordinir secara formal, hal ini dipercaya akan 
membentuk sikap dan motivasi karyawan untuk ketingkat kinerja yang lebih tinggi 
lagi (Nurhayati dan Darwansyah, 2013). Sebagai sebuah perusahaan yang sudah 
berkiprah sejak tahun 1968 dan masih terus eksis hingga 52  tahun lamanya ANTAM 






























B. Hasil dan Pembahasan 
1. Jejak Pengungkapan Akuntansi Biodiversitas pada Sustainability Report 
PT Antam Tbk 
ANTAM menerbitkan laporan keberlanjutannya sejak tahun 2006. Sehingga 
laporan keberlanjutan tahun 2019 merupakan laporan keberlanjutan ANTAM yang 
ke-14 atau dapat juga dikatakan ANTAM sudah lebih dari satu dekade berkecimpung 
dengan pelaporan keberlanjutan. Sejak penerbitan sustainability report nya yang 
pertama kali ANTAM juga sudah mengacu pada General Reporting Standar (GRI). 
Sejak saat itu juga ANTAM mulai melaporkan terkait upaya perusahaan untuk 
menjaga kelestarian biodiversitas. Mulai dari tahap pembukaan lahan tambang, 
penutupan operasi, sampai pada tahap pemulihan biodiversitas. ANTAM bahkan 
melaporkan terkait jumlah spesies di sekitar wilayah operasionalnya. ANTAM juga 
mengungkap terkait program reklamasi lahan serta adanya pihak eksternal sebagai 
pihak yang mengaudit program reklamasi tersebut yakni kementrian kehutanan dan 
kementrian lingkungan hidup dan energi. Jika dilihat sejak awal penerbitan laporan 
keberlanjutannya ANTAM memang sudah memberikan perhatian khusus pada 
program kelestarian biodiversitas. Terkait pendanaan lingkungan, ANTAM sejak 
laporan keberlanjutan pertamanya memang sudah memakai istilah investasi 






2. Pengungkapan dan Pemaknaan Akuntansi Biodiversitas pada 
Sustainability Report PT ANTAM Tbk 2019. 
Peraturan yang diterbitkan oleh OJK No. 51/2017 terkait penerapan keuangan 
berkelanjutan bagi perusahaan publik mengharuskan perusahaan menerbitkan 
sustainability reporting (Farhana dan Adelina, 2019). Status ANTAM sebagai 
perusahaan publik milik negara pun ikut terikat dengan aturan ini. 
ANTAM dalam laporan keberlanjutannya tahun ini mengangkat tema 
“Mengoptimalkan Kontribusi Menuju Pembangunan Berkelanjutan”. Laporan tahun 
ini menampilkan sampul dengan potret bawah laut dengan seorang penyelam disertai 
peralatan lengkap terlihat sedang mengamati terumbu karang. Jika biasanya laporan 
keberlanjutan identik dengan tema hijaunya pepohonan tahun ini ANTAM 
mencitrakan bahwa ANTAM dalam penjagaan lingkungan tidak terbatas pada 
ekosistem di permukaan bumi namun juga penjagaan terhadap ekosistem perairan. 
Terlebih ANTAM dalam operasionalnya banyak bersinggungan dengan wilayah 
perairan dan Indonesia sebagai negara kepulauan yang identik dengan wilayah laut 
tentunya urusan pemeliharaan ekosistem laut tidak bisa dipandang sebelah mata.  
Teori Semantik menganggap warna sebagai sebuah tanda yang mewakili 
sebuah makna (Suhandra, 2019). Laporan tahun ini dominan dengan warna biru dan 
oranye atau jingga. Warna biru dicitrakan sebagai sebuah warna yang mengandung 
kedamaian, kesejukan serta kesucian harapan (Syafi’i, 2017). Sedangkan warna 
oranye atau jingga merupakan perlambangan rasa antusiasme, rasa gembira, 




kepedulian terhadap ekosistem perairan sehingga menciptakan kedamaian dan 
kesejukan layaknya lingkungan yang lestari. Isi laporan dengan warna dominan 
oranye atau jingga melambangkan semangat dan kebulatan tekad ANTAM dalam 
melaksanakan kegiatan pelestarian lingkungan. 
Gambar 4.3 











Tahun ini Sustainability report ANTAM menggunakan beberapa standar  
yakni Standar GRI, POJK No.5/POJK.03/2017, ISO 26000. ANTAM  dalam 
pengungkapan topik material menggunakan Standar GRI sebagai inti. Sesuai yang 
diungkap ANTAM dalam laporan keberlanjutannya berikut: 
“Laporan keberlanjutan ANTAM  disusun sesuai Standar GRI dengan opsi 
Core atau inti untuk topik-topik yang material...” (Sustainability Report 




Berdasarkan ungkapan tersebut maka ANTAM yang telah menggunakan Standar GRI 
sebagai standar inti dalam penyusunan laporan keberlanjutannya memiliki kewajiban 
mematuhi persyaratan yang berlaku untuk mengklaim bahwa laporan yang 
disusunnya sesuai dengan Standar GRI.  
ANTAM pada sustainability report 2019 ini mencantumkan kode standar 
terkait dengan apa yang diungkap dalam setiap paragraf laporan keberlanjutannya 
baik itu pada bagian bawah sub judul maupun pada setiap akhir paragraf. Kode 
standar ini sendiri menggunakan warna font yang sama dengan sub judul yakni warna 
oranye. Ini seolah dimaksudkan untuk menjadi fokus dari pembaca laporan. Strategi 
ini juga dinilai ditujukan agar pengguna laporan mudah dalam mencari topik khusus 
ataupun dalam menilai dan meyakini bahwa ANTAM telah menyusun sustainability 
report nya sesuai standar yang berlaku walaupun para pengguna laporan ini tidak 
melakukan analisis lebih mendalam. 
Gambar 4.4 






Setiap pengungkapan topik material ANTAM dimulai dengan pengungkapan 




GRI (103) untuk pengungkapan ini. Idealnya Standar GRI 103 terdiri atas beberapa 
poin yakni:   
1. Pengungkapan 103-1 (Penjelasan topik material dan batasannya) 
2. Pengungkapan 103-2 (Pendekatan Manajemen dan komponennya) 
3. Pengungkapan 103-3 (Evaluasi pendekatan manajemen).  
Masing-masing 3 jenis pengungkapan tersebut lebih lanjut masih terbagi  lagi 
kedalam beberapa persyaratan pelaporan. 
Pengungkapan pendekatan manajemen ANTAM dimulai dengan sebuah 
ungkapan kesadaran bahwa ANTAM merupakan perusahaan tambang yang 
menggunakan lahan dalam kegiatan operasionalnya dimana hal ini tentu akan 
berdampak terhadap ekosistem baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Kesadaran ini menjadi alasan utama mengapa ANTAM menjadikan keanekaragaman 
hayati sebagai aspek material yang harus diungkapkan dalam sustainability report 
nya(Pengungkapan 103-1 A). Ungkapan ini secara jelas disajikan sebagai paragraf 
pembuka dalam pengungkapan keanekaragaman hayati ANTAM. Pengungkapan 
(103-1) yang terdiri kedalam 3 (tiga) persyaratan pelaporan, ANTAM hanya 
memenuhi satu persyaratan pelaporan yakni poin  (103-1 A) sedangkan dua 
persyaratan pelaporan lainnya tidak ditemukan dalam laporan ini. 
Paragraf kedua merupakan pengungkapan (103-2) tentang penjelasan 
mengenai strategi pengelolaan yang dilakukan ANTAM mengenai topik 




diterapkan pada seluruh lini bisnis. Melalui paragraf ini juga ANTAM mengklaim 
bahwa pengelolaan yang dilakukannya telah sesuai dengan Rencana Pengelolaan 
Lingkungan dan Rencana Pemantauan Lingkungan (RKL-RPL) serta persyaratan 
PROPER. ANTAM juga mengungkap bahwa semua lini bisnis telah memiliki 
rencana pengelolaan keanekaragaman hayati yang dibuat dalam dokumen lingkungan 
yang dijalankan dengan terus menerus. Secara khusus paragraf ini merupakan 
persyaratan pelaporan (103-2 A). Seperti dengan persyaratan pelaporan sebelumnya 
pada pengungkapan (103-2) ini ANTAM hanya memenuhi satu poin persyaratan 
pelaporan saja. 
Paragraf ketiga digunakan ANTAM untuk merangkum beberapa kegiatan 
yang telah dilakukan perusahaan dalam upaya turut serta dalam pelestarian 
keanekaragaman hayati sebagai berikut: 
“Beberapa inisiatif dilakukan ANTAM dalam menjaga kelestarian satwa 
seperti program pembangunan fasilitas konservasi burung paruh bengkok, 
konservasi jalak putih, penangkaran ikan napoleon, hingga penetasan telur 
komodo. Meski area operasional ANTAM tidak bersinggungan langsung 
dengan beberapa habitat satwa seperti komodo, tetapi ANTAM memiliki 
tanggung jawab dalam upaya pelestarian hewan langka ciri khas Indonesia 
tersebut.” (Sustainability Report ANTAM 2019, ha.160). 
Jika melihat dari daftar indeks GRI yang dilampirkan ANTAM di halaman 
264, paragraf ketiga ini merupakan pengungkapan (103-3) tentang evaluasi 
pendekatan manajemennya. Jika kembali meninjau tentang poin persyaratan 
pengungkapan (103-3) maka pengungkapan (103-3) yang dilakukan ANTAM ini 
belum sama sekali memenuhi satupun persyaratan pelaporan sebagaimana yang diatur 




Jika dilihat secara umum dalam sustainability reporting ini terkait 
pengungkapan standar GRI 304 ANTAM mengakui telah mengungkapkan 2 (dua) 
standar saja yakni 304-1 dan 304-3. Namun setelah dilakukan analisis secara 
mendetail dengan cara mencocokkan dengan dokumen standar GRI 304 2016 maka 
sebenarnya dalam pengungkapan topik keanekaragaman hayati ANTAM telah 
mengungkapkan 3 (tiga) standar pengungkapan yakni 304-1, 304-3, dan 304-4. 
Berikut analisis pada setiap pengungkapan topik keanekaragaman hayati pada 
sustainability reporting ANTAM. 
Pengungkapan 304-1 ini dalam kriteria Standar GRI idealnya melaporkan 
lokasi operasi yang disewa, dikelola, atau berdekatan dengan kawasan lindung dan 
kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung. 
Persyaratan pelaporan untuk topik ini terdiri atas satu poin huruf (a) kemudian poin 
huruf (a) dijabarkan atas tujuh poin yang diwakili dengan angka romawi (i-vii). 
Wilayah operasi ANTAM terdiri atas dua belas (12) wilayah operasional yang 
tersebar di seluruh wilayah Indonesia dengan sembilan (9) wilayah operasi 
pertambangan, serta tiga (3) wilayah yang digunakan untuk wilayah pendidikan, 
perkantoran dan penelitian pengembangan. Berikut daftar wilayah operasi ANTAM: 
1. Pulau Gag, Raja Ampat, Papua Barat (Tambang Nikel) 
2. Bull, Maluku Utara (Tambang Nikel) 
3. Konawe Utara, Sulawesi Tenggara (Tambang Nikel) 




5. Tayan, Kalimantan Barat (Tambang Bauksit dan Pabrik Chemical Grade 
Aluminia) 
6. Jakarta (Unit Geomin and Technology Development) 
7. Jakarta (Unit Learning and Development) 
8. Jakarta (Kantor Pusat ANTAM) 
9. Jakarta (Pengolahan dan Pemurnian Logam Mulia) 
10. Bogor, Jawa Barat (Tambang dan Pabrik Pengolahan Emas) 
11. Ciballung, Banten (Tambang dan Pabrik Pengolahan Emas) 
12. Sarolangun, Jambi (Tambang Batu Bara) 
ANTAM dalam pengungkapan topik keanekaragaman hayatinya hanya 
mengungkap secara rinci mengenai; izin, luas wilayah, kegiatan operasional, dampak 
operasional dan langkah pencegahan serta program konservasi pada wilayah 
operasional di (UPB Nikel Maluku Utara dan UPB Emas di Jawa Barat) dan 
mengenai program konservasi di (UPB Nikel Sulawesi Tenggara). Dari sembilan (9) 
lokasi operasional nya, dalam sustainability reporting hanya tiga (3) lokasi yang 
disebutkan dan konkretnya hanya dua (2) yang berada dalam kawasan yang 
dilindungi serta satu (1) wilayah lainnya tanpa penjelasan. Asumsi yang kemudian 
timbul adalah enam (6) lokasi operasional lainnya tidak berada dalam kawasan 
dilindungi atau bukan merupakan wilayah dengan keanekaragaman hayati yang 
tinggi. 




❖ Pengungkapan lokasi operasional secara geografis; 
❖ Pengungkapan posisi wilayah operasional terhadap kawasan lindung; 
Berikut kutipan paragraf yang disajikan ANTAM yang sekaligus mengungkap 
lokasi operasional dan posisinya terhadap kawasan lindung: 
“Beberapa area operasi ANTAM berada di dalam atau berdekatan dengan 
kawasan status dilindungi seperti UBP Emas dan UBP Nikel Maluku Utara. 
UBP Emas, sebagaian wilayah operasi berada di Area pegunungan lain (APL) 
dan hutan lindung yang berdekatan dengan Taman Nasional Gunung Halimun 
Salak (TNGHS), ...sedangkan UBP Nikel Maluku Utara berada di kawasan 
hutan lindung di Pulau Gee dan Pulau Pakal, serta blok Mornopo 1A dan 2.” 
(Sustainability Report ANTAM 2019,Hal.160). 
❖ Pengungkapan jenis operasi yang dilakukan; 
“...untuk kegiatan operasi produksi emas dan mineral pengikutnya dengan 
pertambangan bawah tanah yang terletak di Kabupaten Bogor, Jawa Barat...” 
(Sustainability Report ANTAM 2019,Hal.160). 
 
❖ Pengungkapan ukuran lokasi operasi; 
“...kegiatan operasi produksi emas dan mineral pengikutnya dengan 
pertambangan bawah tanah yang terletak di Kabupaten Bogor, Jawa Barat, 
seluas 22,38 hektar. Sedangkan UBP Nikel Maluku Utara berada di kawasan 
hutan lindung di Pulau Gee dan Pulau Pakal, serta blok Mornopo 1A dan 2 
seluas 789,95 hektar.” (Sustainability Report ANTAM 2019,Hal.160). 
 
ANTAM dalam mengungkap informasi terkait lokasi operasinya menyelipkan 
penjelasan bahwa ANTAM dalam penggunaan kawasan operasinya telah mendapat 
izin dari pemerintah. 
“...operasional ANTAM di UBP Emas telah mendapatkan izin dari pemerintah 
seperti Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH) dan izin dari pemerintah 
berdasarkan SK Menteri Kehutanan Republik Indonesia No. SK 413/Menhut-
II/2013 tentang Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH) untuk kegiatan 




bawah tanah yang terletak di Kabupaten Bogor, Jawa Barat seluas 22,38 
hektar...” (Sustainability Report ANTAM 2019, Hal.160). 
Penambahan penjelasan mengenai izin pakai kawasan hutan menggambarkan 
ANTAM ingin menepis citra buruk karena telah melakukan operasi dalam kawasan 
yang dilindungi dengan pembenaran bahwa ANTAM telah mendapatkan izin dari 
pemerintah. Penjelasan izin pakai ini dinilai menjadi penyeimbang informasi 
mengenai area operasional ANTAM yang sebagian besar terdapat pada area yang 
dilindungi, terlebih penjelasan ini disajikan dalam paragraf yang sama dan diselipkan 
diantara penjelasan informasi area operasional perusahaan. 
Pengungkapan (304-2) mengharuskan perusahaan melaporkan informasi 
mengenai sifat dari dampak langsung maupun tidak langsung yang berpengaruh 
terhadap biodiversitas seperti penggunaan pabrik produksi serta infrastruktur 
transportasi, masuknya polusi atau zat-zat yang tidak terjadi secara tidak alami, 
masuknya hama dan patogen yang invasif, terjadinya pengurangan spesies, 
pegurangan kadar garam atau perubahan ketinggian air tanah. Perusahaan juga harus 
melaporkan mengenai spesies apa yang saja yang terpengaruh atas operasional, 
seberapa luas area yang terdampak, berapa lama dampak terjadi, dan bagaimana 
kemampuan untuk memulihkan kembali dampak tersebut. Pengungkapan (304-2) ini 
tidak ditemukan dalam sustainability report ANTAM.  
Pengungkapan (304-3)  mengharuskan perusahaan mengungkapkan informasi 
terkait dengan jangkauan wilayah pencegahan dan konservasi yang dilakukan 




langkah-langkah dalam kegiatan tersebut telah disetujui oleh profesional independen 
eksternal. Selanjutnya perusahaan diharuskan mengungkapkan informasi terkait pihak 
lain yang diajak bermitra dalam proses konservasi tersebut. Pengungkapan terkait 
bagaimana status dari wilayah yang dijangkau pada saat terakhir pelaporan pun harus 
diungkap pada sustainability reporting. 
ANTAM menyajikan standar 304-3 secara jelas kedalam sebuah tabel untuk 
masing-masing wilayah operasional. Berikut hasil analisis terhadap pengungkapan 
standar 304-3 ANTAM. UBP Nikel Maluku Utara dilaporkan dengan luas willayah 
9.040 ha, yang terdiri atas luas area yang dilindungi seluas 774,3 ha yang meliputi 
kawasan Hutan Lindung Pakal (456 ha), kawasan hutan Lindung Pulau Gee (26,26 
ha), kawasan Hutan Lindung Blok Mornopo 1A (44,80 ha), dan  kawasan Hutan 
Lindung Blok Mornopo 2 (247,7 ha). 
Penambangan UBP Nikel Maluku Utara ini dilakukan secara tebuka. ANTAM juga 
mengungkap dampak yang timbul dari aktivitas ini. 
“...dilakukan dengan cara penambangan terbuka yang berdampak terhadap 
bentang alam dan lapisan tanah serta keanekaragaman hayati diatasnya.” 
(Sustainability Report ANTAM 2019, Hal.161). 
Selanjutnya ANTAM mengungkap bagaimana mengatasi dampak dari 
aktivitas penambangan terbuka ini sebagaimana yang diungkap ANTAM dalam 
paragraf berikut.  
“Untuk menangani dampak tersebut, ANTAM melakukan reklamasi dan 
revegetasi untuk memulihkan habitat pada lahan bekas tambang tersebut” 




ANTAM menjelaskan secara gamblang mengenai operasional perusahaannya 
berikut dampak yang ditimbulkan dari aktivitas tersebut. Namun ANTAM tetap 
menjaga kepercayaan pengguna laporan dengan menyediakan solusi setelah adanya 
permasalahan yang muncul. Hal ini dinilai efektif dalam menjaga kepercayaan 
pengguna laporan. 
ANTAM juga mengungkapkan berbagai bentuk aktivitas konservasi yang 
dilakukannya untuk mengatasi permasalahan yang timbul akibat aktivitas operasi 
perusahaan. Adapun aktivitas konservasi yang dilakukan ANTAM di UBP Nikel 
Maluku Utara sebagai berikut : 
1. Rehabilitasi lahan secara progresif 
2. Mengembalikan biodiversitas pada areal hutan lindung seperti semula 
3. Menanam kembali jenis tanaman lokal 
4. Menggunakan tanggul alami untuk penahan air limpasan 
5. Penanaman mangrove di daerah pesisir 
6. Rehabilitasi Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan kegiatan reboisasi di area 
hutan kritis. 
Hal ini sebagaimana yang dijabarkan ANTAM dalam sustainability report nya 
berikut. 
“ANTAM melakukan upaya dengan sistem rehabilitasi lahan yang progresif, 
keanekaragaman hayati di hutan lindung dikembalikan seperti semula, seperti 
menanam kembali jenis tanaman lokal..., UBP Nikel Maluku Utara juga 
menggunakan tanggul alami yang berfungsi sebagai penahan air limpasan 
yang dipasang di sekeliling area bukaan tambang sehingga tidak mencemari 




konservasi keanekaragaman hayati difokuskan di wilayah pesisir, sejak tahun 
2009, ANTAM menanami pesisir wilayah operasi dengan mangrove untuk 
melindungi ekosistem pesisir. Perlindungan juga dilakukan dengan rehabilitasi 
DAS dengan penanaman atau pengkayaan tanaman di areal hutan kritis...” 
(Sustainability Report ANTAM 2019, hal 161) 
Sajian informasi selanjutnya terkait operasi pada UBP Emas dengan total luas 
area 6.407 ha, yang terdiri dari area yang dilindungi seluas 22,38 ha. Aktivitas 
penambangan ANTAM pada UBP Emas dilakukan dengan metode penambangan 
bawah tanah, sebagaimana yang diungkap ANTAM dalam sustainability report nya 
bahwa metode ini digunakan agar tidak menimbulkan efek terhadap biodiversitas. Hal 
ini diungkap sebagai paragraf pembuka dalam sajian tabel pada kolom strategi. 
“Penambangan di UBP Emas dilakukan dengan penambangan metode 
penambangan bawah tanah (Underground Mining) sehingga tidak 
menimbulkan dampak terhadap keanekaragaman hayati di lokasi 
penambangan” (Sustainability Report ANTAM 2019, Hal.161). 
 
ANTAM dalam perannya untuk turut serta menjaga status biodiversitas di 
UBP Emas menggunakan metode program perlindungan terhadap biodiversitas secara 
In situ, Eks situ dan Rehabilitasi-Restorasi Lahan Terdegradasi.  Adapun aktivitas 
konservasi ANTAM pada UBP Emas sebagai berikut: 
1. Membangun dan mengembangkan Pusat Konservasi Keanekaragaman Hayati 
(PKKH); 
2. Membangun dan mengembangkan Pusat Penelitian dan Pendidikan Pohon dan 
Tanaman Asli (P4TA); 





ANTAM dalam Aktivitas konservasinya juga melakukan kemitraan dengan pihak 
ketiga yakni: 
1. Taman Nasional Gunung Halimun Salak berupa penyusunan nota 
kesepahaman rencana kerja lima tahunan dan rencana kerja tahunan, 
membangun dan mengembangkan pusat konservasi keanekaragaman hayati. 
2. PT Rimbawan Bangun Lestari (Sustainable Management Group), membangun 
dan mengembangkan pusat konservasi keanekaragaman hayati. 
3. Taman Safari Indonesia, Program penetasan telur Komodo (Haciko Eggs). 
4. Yayasan Cikananga, Konservasi Jalak Putih di Jawa Barat. 
5. Masyarakat Desa Hakatutobo Kabupaten Kolaka Utara, Transpalansi 
Terumbu Karang dan Konservasi Ikan Napoleon. 
6. Taman Nasional Aketajawae Lolobata, dalam program pelestarian Satwa 
Paruh Bengkok Maluku Utara. 
Pengungkapan 304-4 dimaksudkan untuk membantu organisasi perusahaan 
dalam menganalisis aktivitasnya bilamana berbahaya atau mengancam bagi 
kelestarian biodiversitas. Adanya proses analisis ini diharapkan dapat mempermudah 
organisasi dalam menentukan langkah yang tepat agar kepunahan biodiversitas dapat 
dicegah. Proses analisis diawali dengan tahap tahap pendataan terhadap jenis spesies 
yang terdapat didalam wilayah operasi dengan acuan dari “Daftar Merah Spesies 
yang Terancam” yang terbitkan oleh Unit Internasional untuk Konservasi Alam 
(IUCN). 
ANTAM dalam laporan ini tidak mengakui bahwa menyajikan pengungkapan 
304-4 namun bagian ini disajikan sebagai bagian dari pengungkapan 304-3. Namun 




pengungkapan standar 304-4. Informasi ini dimulai dengan menyajikan 2 tabel yang 
berisi informasi terkait hasil pemantauan indeks keanekaragaman hayati 2018-2019 di 
UBP Emas  dan di UBP Nikel Maluku Utara yakni sebagai berikut : 
Gambar 4.5 














Pengungkapan informasi mengenai laporan konservasi diselingi dengan 
pengungkapan musibah yang pernah melanda ANTAM dan lagi-lagi diimbangi 
dengan penyelesaian yang cukup baik sehingga menambah citra profesionalisme 
ANTAM dalam mengatasi masalah dalam operasional yang dilakukannya. Paragraf 
ini diberi judul huruf kapital tegak seakan memberikan kesan penegasan dan 
keinginan mencuri perhatian pengguna laporan dengan judul paragraf “ANTAM 




SULAWESI UTARA” sungguh pemilihan judul yang sangat diplomatis. Akhir 
paragraf ditutup dengan ungkapan berikut, 
“Sebagai perusahaan milik negara, ANTAM senantiasa melaksanakan praktik 
operasional yang baik sesuai ketentuan dan peraturan yang berlaku. 
Perusahaan menerapkan sistem keselamatan kerja pertambangan baik internal 
dan mitra kerjanya melalui kebijakan pengelolaan K3. Perusahaan juga 
memastikan hal ini tidak terjadi kembali” (Sustainability Report ANTAM 
2019, Hal.164). 
ANTAM kembali menegaskan terkait profesionalisme dalam operasional 
perusahaannya telebih ANTAM merupakan perusahaan negara yang sudah barang 
tentu akan selalu melaksanakan setiap kegiatannya sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. 
Kegiatan konservasi ANTAM untuk spesies yang terdapat di dalam atau di 
sekitar wilayah operasi yang diuraikan dalam kolom khusus dengan latar perpaduan 
warna kuning dan oranye. Kesan yang disampaikan bahwa kolom informasi ini yang 
harus lebih diperhatikan ketika pengguna membuka laporan ini. Jenis spesies yang 
laporan konservasi disajikan dalam khusus yakni berupa Jalak Putih di wilayah UBP 
Emas, Terumbu Karang, Ikan Napoleon, dan Satwa Paruh Bengkok di wilayah UBP 
Nikel Maluku Utara, serta Komodo yang merupakan spesies diluar  wilayah operasi. 
Keseluruhan spesies tersebut disajikan secara khusus dan mencolok namun untuk 
penyajian data evaluasi hasil konservasi dari tahun ke tahun ANTAM hanya 






Tampilan data hasil evaluasi konservasi untuk terumbu karang, Ikan Napoleon 








Keikutsertaan ANTAM dalam upaya menjaga kelestarian Komodo merupakan 
suatu inisiatif dimana hal ini tidak terkait langsung dengan tanggung jawab 
perusahaan untuk menjaga keseimbangan ekosistem wilayah operasional. 
Sebagaimana yang diungkap ANTAM bahwa hal ini dilakukan dalam rangka 
menjaga hewan langka khas Indonesia dimana ANTAM dalam kegiatan ini 
bekerjasama dengan Taman Safari Indonesia (TSI) dengan menggunakan metode eks-
situ dengan program berupa penetasan telur Komodo dengan istilah  Hatching 
Komodo Eggs atau juga disebut Haciko Eggs. Laporan ini juga mengungkap bahwa 
ANTAM merupakan organisasi perusahaan pertama yang melakukan program 





Namun yang menarik untuk dianalisis dalam laporan keberlanjutan ini 
khususnya dalam topik keanekaragaman hayati yakni cara penyajian ANTAM untuk 
laporan hasil konservasi terhadap biodiversitas. Penyajian kolom pembahasan terkait 
kegiatan keikutsertaan ANTAM dalam pelestarian komodo diletakkan tidak berurutan 
dengan kolom laporan konservasi spesies lain. Laporan pelestarian komodo 
diletakkan sebagai selingan diantara laporan strategi pengelolaan keanekaragaman 
hayati ANTAM di wilayah operasi UBP Emas dan UBP Nikel Maluku Utara. Ini 
dinilai sebagai sebuah penegasan dari ANTAM bahwa program pelestarian Komodo 
ini merupakan program andalan ANTAM sehingga harus mendapatkan perhatian 
lebih dari pengguna laporan. Namun, sayangnya penyajian informasi program ini 
tidak sertai lampiran dokumentasi gambar sehingga terlihat kurang menarik jika 
memang ditujukan untuk menarik perhatian pengguna laporan. 
Lebih konkretnya berikut sajian tabel untuk hasil analisis atas pengungkapan 
Standar GRI (103) dan (304) ANTAM pada sustainability report tahun 2019. Setiap 
satu pengungkapan terpenuhi maka akan mendapat skor 1 poin. 
Tabel 4.2 
Tabel Skor Pengungkapan Standar GRI (103) Pendekatan Manajemen Topik 
Keanekaragaman Hayati ANTAM tahun 2019. 
STANDAR GRI SKOR 
Pengungkapan 103-1 - 




103-1 C 0 




Sumber: (Hasil Olahan Peneliti, 2020) 
Skor maksimal pada pengungkapan Standar GRI (103) Pendekatan 
Manajemen pada topik keanekaragaman hayati adalah tiga belas (13) poin ini 
ditentukan atas dasar banyaknya jumlah persyaratan pelaporan pada standar ini. 
ANTAM untuk standar ini mendapat dua (2) skor, bilamana dipersentasikan 
asumsinya  dasarnya adalah jika tercapai skor maksimal tiga belas poin (13) setara 
dengan 100%, maka untuk dua (2) poin ANTAM hanya mengungkap sebanya 15,3 % 
saja. 
Tabel 4.3  
Tabel Skor Pengungkapan Standar GRI (304) Topik Keanekaragaman Hayati 
ANTAM Tahun 2019. 
STANDAR GRI SKOR 
Pengungkapan 304-1 - 
304-1 A i 1 
103-2 A 1 






































Pengungkapan 304-3 - 
304-3 A 1 
304-3 B 1 
304-3 C 0 
304-3 D 1 
Pengungkapan 304-4 - 
304-4 A 1 
TOTAL SKOR (304) 8 
  Sumber: (Hasil Olahan Peneliti, 2020) 
Skor maksimal pada pengungkapan Standar GRI (304) topik keanekaragaman 
hayati adalah dua puluh dua (22) poin ini ditentukan atas dasar banyaknya jumlah 
persyaratan pelaporan pada standar ini. ANTAM  untuk standar ini mendapat delapan 




(22) poin setara dengan 100%, maka untuk delapan (8) poin ANTAM hanya  
mengungkapkan sebesar 36,3 % saja. 
3. Pengungkapan Akuntansi Biodiversitas berbasis Amanah pada 
Sustainability Report  
Sustainability report ANTAM sebagai sebuah alat pertanggung jawaban perlu 
dilakukan analisis untuk menilai apakah ANTAM telah benar-benar amanah dalam 
tanggung jawab kelingkungannya sebagai sebuah organisasi yang bersinggungan 
langsung dengan alam. Agung dan Husni (2015), melakukan sebuah penelitian tekait 
bagaimana orang berasumsi tentang amanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
asumsi seseorang terkait orang yang amanah dilihat dari apakah dia dapat dipercaya, 
bertanggung jawab, menjaga kepercayaan, melaksanakan tugas, jujur, menepati janji, 
menyampaikan pesan dengan baik, menjaga rahasia, menjaga titipan, baik, seperti 
Rasulullah, dan menjaga perkataan.  
1. HablumminAllah 
Analisis ini akan melihat bagaimana ANTAM menjaga hubungan baik dengan 
Allah yakni dalam hal menjaga amanah. Sebelum itu kita akan meninjau terkait 
bagaimana Allah menyerukan amanah kepada hambanya Allah SWT berfirman 
dalam surah Al Ahzab (33:72) 
                                  





Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat  kepada langit, bumi dan gunung-
gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir 
akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya 
manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh. 
Tafsir Jalalain menjabarkan mengenai tafsir ayat ini yakni: 
“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat,” shalat dan lainnya yang 
jika dikerjakan dapat pahala dan jika ditinggalkan mendapat siksa, “kepada 
langit, bumi dan gunung-gunung,” dengan menciptakan pemahaman dan 
kemampuan berbicara pada keduanya, “Tetapi semuanya enggan untuk 
memikul amanat itu dan mereka khawatir,” takut, “Tidak akan 
melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat itu oleh manusia,” Adam, 
setelah ditawarkan kepadanya. “Sungguh manusia itu zalim,” terhadap dirinya 
karena menanggung beban yang ia pikul, “dan sangat bodoh,” tentang beban 
yang ia pikul. (Al-Mahalli dan As-Suyuthi, 2018:427). 
Ayat ini sebagai sebuah bukti bahwa manusia telah menerima amanah dari 
Allah. Ayat lainnya menerangkan tentang salah satu bentuk amanah dari Allah 
kepada hambanya. Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surah Hud (11:61), 
                                    
                                 
Terjemahan: 
“Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka shaleh. Shaleh berkata: “Hai 
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah 
menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, 
karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah kepada-Nya, 
Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa 
hamba-Nya).” 




“Dan,” Kami utus, “kepada kaum Tsamud, saudara mereka,” satu kabilah, 
“saleh. Dia berkata, wahai kaumku! Sembahlah Allah,” esakanlah Dia, “tidak 
ada tuhan bagimu selain Dia. Dia telah menciptakanmu,” yakni memulai 
penciptaan kalian, “dari bumi tanah,” dengan menciptakan ayah kalian, 
Adam, dari tanah, “dan menjadikanmu pemakmurnya.” Maksudnya 
Allah menjadikan kalian pemakmur-pemakmur yang menempatinya 
(bumi)...” (Al-Mahalli dan As-Suyuthi, 2018:6). 
 
ANTAM dalam sustainability reporting nya menyadari akan amanah yang 
diembannya sebagaimana yang dikatakan dalam ayat ini yakni bahwa manusia 
sebagai utusan Allah di bumi dengan tugas beribadah kepada Allah salah satunya 
dalam bentuk keterlibatan sebagai pemakmur- pemakmur bumi. Pemakmur dalam hal 
ini ANTAM merupakan subjek sedangkan memakmurkan merupakan sebuah kata 
kerja atau sesuatu yang dilakukan atau dikerjakan oleh ANTAM yang berperan 
sebagai pemakmur sehingga tercapailah tujuan yakni suatu kemakmuran. Upaya 
memakmurkan tidak akan dicapai oleh ANTAM apabila tidak adanya upaya 
memelihara ataupun mengurus sesuatu yang akan dimakmurkan dalam hal ini 
memakmurkan bumi (menjaga kelestarian bumi) (Rahmat dkk, 2017). 
ANTAM sebagai sebuah alat yang dikendalikan oleh manusia menyadari dan 
mengakui memiliki tugas dan tanggung jawab menjaga kelestarian keanekaragaman 
hayati dalam cakupan luasnya dikatakan bertugas dalam menjaga keseimbangan 
ekosistem disekitar wilayah operasinya. Berikut kutipan paragraf pada sustainability 
report ANTAM 2019: 
“(1)...ANTAM memiliki tugas menjaga kelestarian keanekaragaman hayati, 
...(2)ANTAM memiliki tanggung jawab dalam upaya pelestarian hewan 
langka ciri khas Indonesia tersebut, (3)...ANTAM senantiasa melaksanakan 
praktik operasional yang baik sesuai ketentuan dan peraturan yang berlaku.” 





Kata “tugas” dalam ungkapan tersebut memiliki makna yang setara dengan kata 
“amanah”, dimana beban tugas tersebut sebagai sebuah amanah yang harus 
diselesaikan (Agus dan Husni, 2016). Pengungkapan (1) dan (2) masih berada pada 
tahap menyadari akan adanya sebuah amanah yang diemban, hal ini belum bisa 
sepenuhnya menjadi dasar penarikan kesimpulan. Pengungkapan (3) sudah pada 
tahap pelaksanaan menaati peraturan yang merupakan salah satu ciri-ciri orang yang 
amanah. 
Upaya yang dilakukan ANTAM dalam perannya memakmurkan bumi 
(khususnya dalam menjaga kelestarian biodiversitas) tercermin dalam beberapa 
aktivitas yang diungkap ANTAM dalam sustainability reportnya yakni yang 
dirangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 4.4 
Upaya ANTAM dalam menjaga kelestarian Biodiversitas tahun 2019 
 
Lokasi Wujud Kegiatan 
UPB Nikel Maluku Utara Rehabilitasi lahan secara progresif 
Mengembalikan biodiversitas pada areal hutan 
lindung seperti semula 
Menanam kembali jenis tanaman lokal 
Menggunakan tanggul alami untuk penahan air 
limpasan 




Rehabilitasi Daerah Aliran Sungai (DAS) dengan 
kegiatan reboisasi di area hutan kritis 
Upaya melestarikan Satwa Paruh Bengkok 
UPB Emas Membangun dan mengembangkan Pusat 
Konservasi Keanekaragaman Hayati (PKKH) 
Membangun dan mengembangkan Pusat Penelitian 
dan Pendidikan Pohon dan Tanaman Asli (P4TA) 
Menjadikan eks penambangan menjadi bagian dari 
Kawasan Wisata sesuai konsep 
“Geoagroedutourism). 
Upaya meningkatkan populasi Jalak Putih 
UPB Nikel Sulawesi 
Tenggara 
Transpalantasi Terumbu Karang 
Konservasi Ikan Napoleon 
Diluar Wilayah Operasional Mendukung penetasan telur komodo bersama 
Taman Safari Indonesia 
Sumber: (Hasil Olahan Peneliti, 2020) 
Berbagai upaya yang dilakukan ANTAM dinilai sebagai sebuah perwujudan 
sikap amanah dalam melaksanakan tugas mengelola/memakmurkan bumi. Tentunya 
dalam upaya-upaya tersebut ANTAM harus melaksanakannya sesuai dengan hukum-




Penilaian akan sikap amanah seorang hamba kepada Rabb-nya tentu hanya 
patut dinilai oleh sang pemberi amanah. Tugas seorang hamba hanya saling 
mengingatkan dan menjaga amanah dengan semampunya. Allah menjanjikan 
ganjaran atas setiap apa yang diperbuat oleh hambanya. Salah satunya tertuang dalam 
Al Qur’an Surah Al-Mu’minun (23:8): 
                   
Terjemahan: 
“Dan sungguh beruntung orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya”. 
 
Tafsir: 
“Dan (sungguh beruntung) orang yang memelihara,” menjaga, “Amanat-
amanat,” lafal (amantu) dapat disebut dalam bentuk jamak (amantuhum) 
dan juga tunggal (amantuhum), “dan janjinya,” diantara sesama mereka, 
atau antara mereka dengan Allah, seperti shalat dan lainnya” (Al-Mahalli 
dan As-Suyuthi, 2018:342). 
Ayat ini menyebutkan bahwa orang-orang yang beruntung yakni yang menjaga 
amanat dan janji bukan semata hanya kepada Allah tapi juga kepada sesamanya. 
Kemudian dalam ayat ke 10-11 dilanjutkan tentang ganjaran yang akan didapatkan  
                              
Terjemahan: 
“ (10) Mereka Itulah orang-orang yang akan mewarisi, (11) (yakni) yang akan 
mewarisi syurga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya”.  
Tafsir : 
“(10)mereka itulah orang yang akan mewarisi,” hanya mereka bukan yang 
lain. (11) “(Yakni) yang akan mewarisi (surga) Firdaus,” surga tetinggi , 




di akhirat. Isyarat ini sesuai dengan penjelasan tentang permulaan 




Konteks Hablumminannas pada topik ini lebih mengkhusus pada interaksi 
horizontal antara organisasi perusahaan dalam hal ini ANTAM dengan masyarakat 
disekitar wilayah operasionalnya. Bagaimana ANTAM sebagai organisasi perusahaan 
mempertanggung jawabkan aktivitas operasional yang dilakukannya kepada sesama 
manusia yakni kepada segenap warga negara Indonesia tempat ANTAM 
melaksanakan operasionalnya dengan pihak pemerintah sebagai perpanjangan tangan 
yang telah mempercayakan dan memberikan izin kepada ANTAM untuk mengelola 
segenap kekayaan alam milik negara dan terkhusus kepada pihak masyarakat adat 
setempat yang bermukim di wilayah operasional ANTAM. 
Analisis pertanggung jawaban ANTAM ini dilakukan dengan membagi 
kedalam dua (2) pihak yakni; 
1. Tanggung jawab ANTAM atas pemerintah; 
Memenuhi aturan sebelum melaksanakan operasional merupakan wujud 
kepatuhan ANTAM tehadap aturan bernegara. ANTAM juga mengungkap bahwa 
sepanjang tahun 2019 tidak ada pelanggaran perizinan dan regulasi lingkungan yang 
berakibat sanksi moneter maupun non moneter. Pada pengungkapan mengenai 
penanganan musibah kapal tongkang di Sulawesi Tenggara ANTAM kembali 
mengungkap bahwa Kapal Tongkang tersebut memiliki izin operasional dan sesuai 




diungkap ANTAM dalam laporan kebrlanjutannya penyelesaian musibah itu juga 
dilaksanakan ANTAM dengan berkoordinasi dengan pemangku kepentingan terkait 
seperti Kementrian LHK Dirjen Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan Pesisir dan 
Laut, Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Konawe Utara dan telah melakukan 
verifikasi lapangan, selanjutnya ANTAM mengungkap bahwa setelah melewati 
pemeriksaan uji laboratorium seluruh parameter masih pada level mutu baku yang 
dipersyaratkan artinya musibah kapal tongkang ANTAM tidak mengakibatkan 
pencemaran. 
Berikut izin pakai yang dilampirkan ANTAM pada pengungkapan 
keanekaragaman hayati: 
❖ UBP Emas Bogor, Jawa Barat : SK Menteri Kehutanan Republik Indonesia 
No. SK 413/Menhut-II/2013 tentang Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan 
(IPPKH) untuk Kegiatan Operasi dan Produksi Emas dan Mineral 
Pengikutnya dengan Pola Pertambangan Bawah Tanah. 
❖ UBP Nikel Maluku Utara: SK No.548/Menlhk/Setjen/PLA.0/3/2019 tanggal 6 
Maret 2019 untuk Pulau Pakal, SK No.380/enhut-II/2014 untuk Blok 
Mornopo 1A, 
❖ SK No.780/Menhut-II/2014 untuk Blok Mornopo 2, 
❖ Keppres RI No. 41 tahun 2004, yang menyatakan bahwa ANTAM termasuk 
dalam 13 perusahaan yang mendapatkan izin atau perjanjian di bidang 
pertambangan yang telah ada sebelum berlakunya UU No.41 Tahun 1999. 




Beberapa program yang dilakukan ANTAM terhadap masayarakat adat 
berupa edukasi dan melibatkan masyarakat dalam program penjagaan kelestarian 
biodiversitas: 
❖ Pelibatan masyarakat Desa Hakatutobo Kolaka, dalam program transpalantasi 
Terumbu Karang dan konservasi Ikan Napoleon. 
❖ Pembangunan daerah wisata edukasi dan keterlibatan langsung masyarakat 
dalam program Konservasi Satwa Paruh Bengkok di Maluku Utara. 
Upaya ANTAM dalam menjaga hubungan baik kepada sesama (habluminannas) 
dengan melaksanakan amanah dari pemberi amanah yakni pemerintah dan 
masyarakat belum diungkap secara terperinci termasuk tidak adanya dokumentasi 
pendukung yang dilampirkan untuk memperkuat laporan ini. 
3. HablumFilArdh  
Tanggung jawab lingkungan ANTAM dalam laporan keberlanjutannya dapat 
dianalisis kedalam setiap wilayah sesuai dengan apa yang diungkap ANTAM dalam 
sustainability report sebagai berikut. 
1. Di wilayah UBP Nikel Maluku Utara berupa program rehabilitasi lahan secara 
progresif, mengembalikan biodiversitas pada areal hutan lindung seperti 
semula, menanam kembali jenis tanaman lokal, menggunakan tanggul alami 
untuk penahan air limpasan, penanaman mangrove di daerah pesisir, 





2. Di wilayah UBP Emas Bogor 
Membangun dan mengembangkan Pusat Konservasi Keanekaragaman Hayati 
(PKKH), Membangun dan mengembangkan Pusat Penelitian dan Pendidikan 
Pohon dan Tanaman Asli (P4TA), Menjadikan eks penambangan menjadi 
bagian dari Kawasan Wisata sesuai konsep “Geoagroedutourism). 
3. Di wilayah Nikel Sulawesi Tenggara 
Program transpalantasi Terumbu Karang, dan konservasi Ikan Napoleon 
4. Diluar Wilayah Operasional 
Mendukung penetasan telur komodo (Haciko Eggs). 
Pemenuhan amanah dalam rangka menjaga hubungan baik dengan alam 
(hablum filardh) belum dilaporkan ANTAM secara menyeluruh.  Hal ini harusnya 
diungkap secara rinci untuk setiap wilayah operasionalnya mengenai apa saja 
program yang dilaksanakan dalam hal menjaga kelestarian alam. Mengingat dalam 
prinsip ekologi mendalam (deep ecology) sejatinya lingkungan baik biotik dan abiotik 
memiliki nilai intrinsik dimana terlepas atau tidaknya manfaat yang dapat diambil, 
lingkungan harus tetap dijaga kelestariannya.  
Tabel 4.5 
Wujud amanah ANTAM dalam pengungkapan biodiversitasnya 
 
Konsep Amanah Wujud dalam pengungkapan 
biodiversitas 
Hablumminallah Menyadari akan amanah Allah untuk 





“(1)...ANTAM memiliki tugas 
menjaga kelestarian keanekaragaman 
hayati, ...(2)ANTAM memiliki 
tanggung jawab dalam upaya 
pelestarian hewan langka ciri khas 
Indonesia tersebut, (3)...ANTAM 
senantiasa melaksanakan praktik 
operasional yang baik sesuai 
ketentuan dan peraturan yang 
berlaku.” (sustainability report 
ANTAM 2019) 
Habluminannas - Pemerintah Melalui sustainability report nya 
ANTAM mengungkap bahwa tidak ada 
pelanggaran perizinan, regulasi dan 
peraturan terkait lingkungan yang 
berdampak pada sanksi moneter ataupun 
non-moneter di tahun 2019. Kehati-
hatian ANTAM dalam menangani 
permasalahan lingkungan juga terlihat 
dari cara penyelesaian masalah yang 
melibatkan pemangku kepentingan 
sehingga permasalahan dapat cepat 
ditangani dan menghindari kerusakan 
lingkungan yang serius. 




yang terdiri atas : 
- UBP Emas Bogor, Jawa Barat : 
SK Menteri Kehutanan Republik 
Indonesia No. SK 413/Menhut-
II/2013 tentang Izin Pinjam Pakai 
Kawasan Hutan (IPPKH) untuk 
Kegiatan Operasi dan Produksi 
Emas dan Mineral Pengikutnya 
dengan Pola Pertambangan Bawah 
Tanah. 
- UBP Nikel Maluku Utara: SK 
No.548/Menlhk/Setjen/PLA.0/3/2
019 tanggal 6 Maret 2019 untuk 
Pulau Pakal, SK No.380/enhut-
II/2014 untuk Blok Mornopo 1A, 
SK No.780/Menhut-II/2014 untuk 
Blok Mornopo 2, 
- Keppres RI No. 41 tahun 2004, 
yang menyatakan bahwa ANTAM 
termasuk dalam 13 perusahaan 




perjanjian di bidang pertambangan 
yang telah ada sebelum 
berlakunya UU No.41 Tahun 
1999. 
- Masyarakat 1. Pelibatan masyarakat Desa 
Hakatutobo Kolaka dalam program 
transpalantasi Terumbu Karang dan 
konservasi Ikan Napoleon. 
2. Pembangunan daerah wisata edukasi 
dan keterlibatan langsung 
masyarakat dalam program 
Konservasi Satwa Paruh Bengkok di 
Maluku Utara. 
Hablumfilardh 1. Di wilayah UBP Nikel Maluku 
Utara berupa program 
rehabilitasi lahan secara 
progresif, mengembalikan 
biodiversitas pada areal hutan 
lindung seperti semula, 
menanam kembali jenis tanaman 




alami untuk penahan air 
limpasan, penanaman mangrove 
di daerah pesisir, rehabilitasi 
Daerah Aliran Sungai (DAS) 
dengan kegiatan reboisasi di area 
hutan kritis 




Hayati (PKKH), Membangun 
dan mengembangkan Pusat 
Penelitian dan Pendidikan Pohon 
dan Tanaman Asli (P4TA), 
Menjadikan eks penambangan 
menjadi bagian dari Kawasan 
Wisata sesuai konsep 
“Geoagroedutourism). 
3. Di wilayah Nikel Sulawesi 
Tenggara, Program 




dan konservasi Ikan Napoleon 
4. Diluar Wilayah Operasional 
Mendukung penetasan telur 
komodo (Haciko Eggs). 
 
4. Pengungkapan Akuntansi Biodiversitas berbasis Amanah untuk 
mewujudkan deep ecology perusahaan 
Pengungkapan biodiversitas ANTAM dalam analisis sebelumnya belum pada 
tahap maksimal yakni dimana pengungkapan pendekatan manajemen untuk topik 
akuntansi biodiversitas mendapatkan 2 poin dari total 13 poin jika dipersentasekan 
yaitu sebesar 15,3%, sedangkan untuk pengungkapan topik material biodiversitas  
mengumpulkan 8 poin dari total 22 poin dengan persentase sebesar 36,3%. Basis 
amanah ANTAM dalam pengungkapan biodiversitasnya dilakukan analisis mulai dari 
habluminAllah, habluminannas dan hablumfilardh pada aspek habluminAllah 
ANTAM menyadari akan tanggung jawabnya menjaga lingkungan, habluminannas 
diwujudkan ANTAM dengan pemenuhan perizinan operasional serta edukasi 
pentingnya penjagaan lingkungan kepada masyarakat, sedangkan hablumfilardh 
diwujudkan dalam upaya pelestarian keanekaragaman hayati baik di dalam maupun 
di luar wilayah operasionalnya. Lebih lanjut untuk melihat apakah skor 
pengungkapan yang diperoleh serta pemenuhan basis amanah ANTAM dalam 




Maka akan dilakukan analisis menggunakan kerangka konseptual yang 
dikembangkan oleh Asni dan Sawarjuwono (2020).  
Deep Ecology perusahaan yakni sebuah prinsip kerja pada organisasi 
perusahaan dalam melakukan aktivitas yang bersinggungan langsung dengan alam. 
Melalui kerangka konseptual tersebut upaya mewujudkan deep ecology perusahaan 
dapat ditinjau dalam 3 aspek yakni (perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
program). Hal ini disebut dengan P3FEA (Planning-Process-Performance 
Framework of Ecology Activity) Berikut analisis terhadap pengungkapan 
biodiversitas PT ANTAM Tbk: 
a) Perencanaan strategis 
Awal dari sebuah perencanaan entitas terkait dengan komitmennya dalam 
membangun sebuah entitas yang berkelanjutan atau bagaimana peran sebuah 
organisasi, hal ini dapat dilihat dari Visi dan Misi nya. ANTAM dalam laporan 
keberlanjutannya mengungkapkan bahwa Visi dan Misi dari ANTAM adalah sebagai 
berikut: 
“VISI -Menjadi korporasi global terkemuka melalui diversifikasi dan integrasi 
usaha berbasis sumber daya alam” 
“MISI poin ke 2- mengoptimalkan sumber daya dengan mengutamakan 
keberlanjutan, keselamatan kerja, dan kelestarian lingkungan” (sustainability 
report ANTAM 2019, hal. 54). 
Komitmen ANTAM terkait pelestarian lingkungan sudah tergambar jelas dalam visi 




Selain itu, komitmen dalam tahap ini dapat dilihat dari adanya kebijakan pelaksanaan 
operasional mengacu pada dokumen perencanaan strategis yang dimiliki perusahaan, 
sebagaimana yang diungkap dalam kutipan paragraf dalam sustainabilty report nya 
sebagai berikut: 
“...semua unit bisnis telah memiliki rencana pengelolaan keanekaragaman 
hayati yang tercantum dalam dokumen lingkungan yang dijalankan dengan 
konsisten” (sustainabilty report ANTAM 2019, hal. 160). 
Alasan penting mengapa perlindungan terhadap keanekaragaman hayati harus  
dilakukan diungkapkan ANTAM dalam kutipan paragraf berikut: 
“Komodo merupakan salah satu satwa langka yang menjadi ciri khas dari 
kebanggaan Indonesia. Sayangnya, komodo rentan dengan kepunahan apabila 
tidak mendapat fokus pelestarian dengan baik,...itulah yang  membuat 
ANTAM bergerak untuk berinisiatif mengurangi risiko kepunahan komodo”. 
(sustainability report ANTAM 2019, hal.162). 
Alasan gamblang hanya diungkap ANTAM dalam program pelestarian komodo, dan 
tidak ditemukan alasan secara umum. Mengenai target capaian dan target pendanaan 
tidak diungkapkan ANTAM dalam laporan ini.  
b) Pelaksanaan program 
Pengungkapan pelaksanaan program pelestarian ANTAM di dalam maupun diluar 
wilayah operasinya tergambar dalam beberapa kutipan paragraf berikut: 
(1) “beberapa inisiatif dilakukan ANTAM dalam menjaga kelestarian satwa 
seperti program pembangunan fasilitas konservasi burung paruh bengkok, 
konservasi jalak putih, penangkaran ikan napoleon, hingga penetasan telur 
komodo. Meski area operasional ANTAM tidak bersinggungan langsung 
dengan beberapa habitat satwa seperti komodo, tetapi ANTAM memiliki  
tanggung jawab dalam upaya pelestarian hewan langka ciri khas Indonesia 




(2) “...ANTAM melakukan reklamasi dan revegetasi untuk memulihkan 
habitat pada lahan bekas tambang” (sustainability report ANTAM 2019, 
hal.161). 
(3) “...UBP Nikel Maluku Utara juga menggunakan tanggul alami yang 
berfungsi sebagai penahan air limpasan yang dipasang di sekeliling area 
bukaan tambang sehingga tidak mencemari badan air dan merusak 
keanekaragaman hayati.”  (sustainability report ANTAM 2019, hal.161). 
(4) “...sejak tahun 2009, ANTAM menanami pesisir wilayah operasi dengan 
mangrove untuk melindungi ekosistem pesisir” (sustainability report 
ANTAM 2019, hal.161). 
(5) “...rehabilitasi DAS dengan penanaman atau pengkayaan tanaman di areal 
hutan kritis...” (sustainability report ANTAM 2019, hal.161). 
(6) “...ANTAM bekerja sama dengan Taman Safari Indonesia (TSI) 
melakukan program penetasan telur komodo...” (sustainability report 
ANTAM 2019, hal.162). 
(7) “program konservasi hasil kerja sama ANTAM dengan Yayasan 
Cikananga Konservasi Terpadu berhasil meningkatkan populasi jalak putih...” 
(sustainability report ANTAM 2019, hal.165). 
(8) “Di UBP Nikel Sulawesi Tenggara, ANTAM melaksanakan transplantasi 
terumbu karang dan konservasi ikan napoleon...” (sustainability report 
ANTAM 2019, hal.166). 
(9) “...ANTAM turut berpartisipasi mendukung pembangunan Gedung Pusat 
Informasi pada suaka rehabilitasi Satwa Paruh Bengkok...” (sustainability 
report ANTAM 2019, hal.167). 
Jika dilihat dari ungkapan pada laporan keberlanjutannya ANTAM yang 
notabene operasional wilayahnya bersinggungan langsung dengan alam sangat 
berhati-hati dalam operasionalnya hal ini sejalan dengan pandangan deep ecology 
yang mana manusia boleh memanfaatkan namun tetap memperhatikan dan tidak 
bertindak secara sewenang-wenang (Rahadian, 2017). 
ANTAM dalam laporan ini tidak mengungkapkan terkait metode yang 




data terkait hasil pemantauan terhadap biodiversitas dalam wilayah operasionalnya, 
adanya sajian data ini membuktikan bahwa sebenarnya ANTAM memiliki metode 
dalam pengukuran biodiversitas hanya saja tidak diungkapkan dalam laporan 
keberlanjutan. Disebutkan juga bahwa data tersebut bersumber dari dokumen 
pemantauan lingkungan ANTAM dalam dua wilayah yakni UBP Emas dan UBP 
Nikel Maluku Utara. Pelaksanaan program pelestarian biodiversitas ANTAM juga 
melibatkan beberapa lembaga dan masyarakat di sekitar wilayah operasional yakni 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Mitra ANTAM dalam pelaksanaan program pelestarian biodiversitas 
No Nama Lembaga Bentuk Kemitraan 
1 Taman Nasional 
Gunung Halimun 
Salak 
- Menyusun Nota Kesepahaman rencana kerja 
lima tahunan dan rencana kerja tahunan 
- Membangun dan mengembangkan pusat 
konservasi keanekaragaman hayati. 




Membangun dan mengembangkan pusat 
konservasi keanekaragaman hayati. 
3 Taman Safari 
Indonesia 
Program penetasan telur Komodo (Haciko Eggs). 








Transpalansi Terumbu Karang dan Konservasi 
Ikan Napoleon  
6 Taman Nasional 
Aketajawae Lolobata 
Pelestarian Satwa Paruh Bengkok Maluku Utara 
Sumber : (Hasil Olahan Peneliti, 2020) 
c) Evaluasi Kinerja Program 
Tahap evaluasi yang dilakukan ANTAM terhadap segala program yang terkait 
dengan pelestarian biodiversitas di dalam laporan ini berupa laporan biaya 
lingkungannya. ANTAM dalam laporan ini menyebut biaya lingkungan dengan 
“DANA DAN INVESTASI LINGKUNGAN” ANTAM lebih memilih menggunakan 
kata “DANA” dibandingkan dengan “BIAYA”. Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI kata “DANA” diartikan sebagai sejumlah uang yang disediakan untuk suatu 
keperluan sedangkan “BIAYA” diartikan sebagai uang yang dikeluarkan untuk 
melakukan sesuatu dari penafsiran dua kata ini sudah dapat dilihat bahwa ANTAM 
memilih menggunakan kata “DANA” untuk menunjukkan bahwa ANTAM telah 
mengalokasikan dan memberikan perhatian penuh secara materil untuk tanggung 
jawab lingkungannya. Sedangkan kata “INVESTASI” dalam KBBI diartikan sebagai 
sebuah kegiatan penanaman uang atau modal dalam suatu proyek dengan tujuan 




INVESTASI LINGKUNGAN” dapat disimpulkan bahwa ANTAM mengalokasikan 
sejumlah uang untuk proyek tanggung jawab lingkungan dengan tujuan memperoleh 
keuntungan. Keuntungan disini bukan saja pada hal yang bersifat materil akan tetapi 
bisa juga dalam hal yang non materil contohnya dalam hal mendapat keuntungan 
peningkatan citra atau nama baik sebagai perusahaan yang peduli terhadap 
lingkungan. 
Laporan terkait dana dan investasi lingkungan ANTAM ini dialokasikan 
dalam pengelolaan limbah, pengendalian sedimentasi dan erosi, reklamasi serta biaya 
penelitian dan biaya kerja sama dalam bidang lingkungan dan pemantauan 
lingkungan. Rincian biaya yang dilampirkan masih bersifat umum dan tidak 
dirincikan mendetail untuk setiap program. ANTAM pada laporan keberlanjutannya 
yang ke-14 ini melaporkan biaya lingkungan sebesar Rp.145,82 miliar, mengalami 
peningkatan sebesar 27% dibandingkan tahun sebelumnya dengan dana sebesar Rp. 
114,85 miliar. 
Gambar 4.7 












Penyertaan pencantuman jumlah dana lingkungan tahun sebelumnya memberi 
penegasan bahwa ANTAM setiap tahunnya terus berkomitmen meningkatkan 
perhatiannya terhadap lingkungan terutama secara materil. Komitmen ANTAM 
dalam upaya pelestarian biodiversitas semakin diperkuat dengan adanya peningkatan 
dana dan investasi lingkungan dari tahun ketahun sebagaimana yang diungkap 
ANTAM dalam laporannya. Iktikad baik ANTAM mencerminkan sebuah langkah 
dalam peningkatan prinsip kerja yang berdasar pada prinsip deep ecology yakni 
menjaga dan memelihara tata alam (Rahadian, 2017). 
Pengungkapan akuntansi biodiversitas yang dilakukan ANTAM merupakan 
lingkup peran dari enviromental management accounting serta termasuk dalam 
pengungkapan non-financial accounting. Metode penilaian yang digunakan ANTAM 
dalam program pelestarian keanekaragaman hayati nya tidak diungkap dalam laporan 
ini namun jika dilihat dengan kacamata pandang dari penelitian Asni dan 
Sawarjuwono (2020), maka penilaian biodiversitas ANTAM termasuk dalam 
penilaian secara non moneter dimana perusahaan tidak mengungkap topik 
biodiversitasnya dalam laporan keuangan namun hanya pada laporan keberlanjutan 
yakni berupa eksplorasi semua nilai yang terkandung dalam keanekaragaman hayati. 
Tahap Evaluasi kinerja idealnya mengungkap terkait apa saja yang masih perlu 
dievaluasi dari program yang sudah dilaksanakan baik dari segi kuantitas maupun 




setiap program, namun dalam laporan ini tidak ditemukan hal demikian meskipun itu 








Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan tersebut maka peneliti 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengungkapan biodiversitas ANTAM merupakan jenis pengungkapan non-
financial accounting, yang disusun oleh enviromental management 
accounting. ANTAM dalam pendekatan manajemen untuk topik akuntansi 
biodiversitas mendapatkan 2 poin dari total 13 poin jika dipersentasekan yaitu 
sebesar 15,3%, sedangkan untuk pengungkapan topik material biodiversitas  
mengumpulkan 8 poin dari total 22 poin dengan persentase sebesar 36,3%. 
2. Wujud amanah dalam pengungkapan biodiversitasnya yakni Hablumminallah 
dimaknai ANTAM dengan ungkapan kesadaran akan pentingnya menjaga 
kelestarian lingkungan. Habluminannas diwujudkan ANTAM dalam 
pemenuhan izin operasional dan memberikan wadah edukasi serta melibatkan 
masyarakat dalam program kelingkungannya. Sedangkan untuk 
Hablumfilardh  diwujudkan ANTAM dengan melakukan pelestarian 
ekosistem biodiversitas di dalam maupun diluar wilayah operasionalnya.  
3. Deep ecology perusahaan pada ANTAM diwujudkan dalam level perencanaan 
berupa komitmen yang tertuang dalam visi misi serta adanya dokumen 




pelaksanaan program baik di dalam maupun di luar wilayah operasional, level 
ketiga yakni pengungkapan dana dan investasi lingkungan yang terus 
meningkat dari tahun ke tahun. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian terkait analisis pengungkapan akuntansi biodiversitas 
berbasis amanah dalam mewujudkan deep ecology perusahaan yakni. 
1. Pengungkapan akuntansi biodiversitas berbasis amanah yakni kesadaran akan 
tugas dan tanggung jawab pada pelestarian biodiversitas. Penyajian 
pengungkapan sesuai standar yang dilakukan secara penuh menunjukkan 
tingginya rasa tanggung jawab atas amanah yang diemban. 
2. Pengungkapan akuntansi biodiversitas berbasis amanah dalam mewujudkan 
deep ecology perusahaan yang tergambar pada sustainability report ANTAM, 
memberikan gambaran yang positif dilihat dari komitmen yang terdapat pada 
visi dan misi serta penjelasan beberapa program. Namun, konfirmasi 
mendalam dari pihak internal perusahaan sebagai pelaksana, pemerintah 
sebagai pengawas, serta masyarakat yang merasakan dampak langsung sangat 
penting untuk dilakukan. Hal ini kiranya dapat memperkuat informasi yang 
dilaporkan pada sustainability report 
3. Penelitian ini berupa analisis mendalam pada sustainability report berupa 
analisis semiotika teks yang dilihat dari pemilihan kata yang digunakan 
perusahaan dengan tujuan melihat pengungkapan akuntansi biodiversitas 




melaksanakan program pelestariannya sesuai dengan prinsip deep ecology. 
Penelitian bersifat subjektif karena sudut pandang yang digunakan dari 
kemampuan analisis peneliti semata. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan melakukan konfirmasi untuk mendapatkan sudut pandang lain. 
Konfirmasi disarankan dilakukan kepada internal perusahaan, pemerintah, 
masyarakat setempat. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka peneliti memberikan saran 
kepada pihak internal ANTAM untuk melaporkan pengungkapan akuntansi 
biodiversitas secara penuh sebagaimana persyaratan pelaporan pada standar General 
Initiatif Report (GRI).  Hal ini penting untuk dilakukan sebagai wujud nyata ANTAM 
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1. Sejak kapan ANTAM mempublikasikan sustainability report? 
2. Sejak kapan ANTAM melaporkan tentang akuntansi biodiversitas? 
3. Apa tema yang diangkat ANTAM dalam sustainability report pada tahun 
2019? 
4. Bagaimana ANTAM menginterpretasikan makna keberlanjutan pada 
sustainability report tahun 2019? 
5. Standar pelaporan apa yang dipakai ANTAM dalam sustainability reportnya? 
6. Bagaimana ANTAM melaporkan terkait pendekatan manajemen terkait topik 
keanekaragaman hayati nya? Apakah telah memenuhi standar persyaratan 
pelaporan? 
7. Bagaimana ANTAM melaporkan terkait topik keanekaragaman hayati nya? 
Apakah telah memenuhi standar persyaratan pelaporan? 
8. Bagaimana ANTAM dalam memaknai akuntansi biodiversitas berbasis 
amanah dalam menjaga hubungan baik dengan Allah (Hablumminallah), 
menjaga hubungan baik dengan sesama manusia (Habluminannas), dan 
menjaga hubungan baik dengan alam (hablum fil ardh).? 
9. Bagaimana upaya ANTAM dalam melaksanakan perencanaan strategisnya 
terkait pelestarian biodiversitas? 





11. Bagaimana ANTAM dalam mengevaluasi kinerja terkait program pelestarian 
biodiversitas? 
12. Apakah kerangka kerja pelestarian biodiversitas yang dilakukan ANTAM 
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